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ABSTRAK 

Herlina (2025): Pengaruh Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain 

(POE) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Mata Pelajaran Geografi Di SMA IT AL-FITYAH 

Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Predict, 

Observe, Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran Geografi di SMA IT Al-Fityah Pekanbaru. Kemampuan berpikir kritis 

merupakan salah satu kompetensi penting abad ke-21 yang perlu dikembangkan 

melalui pendekatan pembelajaran yang tepat. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif metode quasy eskperimen dengan desain nonequivalent 

control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

yang terdiri dari 2 kelas. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, dimana siswa kelas X.A sebagai kelas kontrol dan 

menggunakan model pembelajaran konvensional dan siswa kelas X.B sebagai 

kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Predict, Observe, 

Explain (POE). Pengumpulan data dilakukan dengan pretest dan posttest 

menggunakan essay test dilengkapi dengan lembar observasi guru serta 

dokumentasi. Analisis data menggunakan statistik parametrik dengan uji 

independent sample t test, uji paired sample test dan dilengkapi dengan uji n-

Gain. Hasil uji independent sample t-test menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol pada saat pretest (thitung<ttabel / 0.353 < 2.009) dan terdapat perbedaan 

yang signifikan pada saat posttest (thitung > ttabel / 9.714 > 2.009. Kemudian 

rata-rata N-Gain Score sebesar 67,68%, yang masuk dalam kategori cukup efektif. 

Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Predict, Observe, Explain 

(POE) mampu memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa, meskipun belum mencapai kategori sangat tinggi atau sangat 

efektif. 

 

Kata kunci: Predict Observe Explain (POE), berpikir kritis, pembelajaran 

geografi, pembelajaran abad 21 
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ABSTRACT 

Herlina (2025):  The Effect of Predict, Observe, Explain (POE) Learning 

Model toward Student Critical Thinking Ability on 

Geography Subject at Islamic Integrated Senior High 

School of Al-Fityah Pekanbaru 

  

This research aimed at finding out of the effect of Predict, Observe, Explain 

(POE) learning model toward student critical thinking ability on Geography 

subject at Islamic Integrated Senior High School of Al-Fityah Pekanbaru. Critical 

thinking ability is an important 21
st
 century competency that needs to be 

developed through an appropriate learning approach. Quantitative approach was 

used in this research with quasi-experimental method and nonequivalent control 

group design. All the tenth-grade student consisting of two classes were the 

population of this research. Purposive sampling technique was used in this 

research, the tenth-grade students of class A were the control group taught by 

using the conventational learning modal, and the tenth-grade students of class B 

were the experimental group taught by using POE Learning model. Collecting 

data was conducted with pretest and posttest using essay test, supplemented with 

teacher observation sheets and documentation. Analyzing data was done by using 

parametric statistics with independent sample t-test and paired sample t-test, 

supplemeneted with n-Gain test. The result of indepenedent sample t-test showed 

that there was no significant difference in the scores of students‘ critical thinking 

between the experimental and control groups in pretest (tobserved was lower than 

ttable / 0.353<2.009), and there was a significant difference in the posttest (tobserved 

was higher than ttable / 9.714 > 2.009). Furhermore, the mean of N-Gain Score was 

67.68%, and it was in quite effective category. This indicated that POE learning 

model had a positive impact on increasing student critical thinking ability, 

althought it had not yet reached very high or very effective category. 

 

Keywords: Predict, Observe, Explain (POE), Critical Thinking, Geography 

Learning, 21
st
 Century Learning 
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 ملخّص

علي القذسة علي ( POE) "ورج التعلَم "توقع، لاحظ، فسشتأثَش وم(: ٠٢٠٢هَشلَىا، )

 التفكَش الىقذً لذى التلامَز فٌ مادة الجغشافَا فٌ مذسست الفتَت

 بمذٍىت بكىباسو الثاووٍت الإسلامَت المتكاملت

عهً انمذسح " َهذف هزا انجحج إنً يعشفخ تأحُش ًَىرد انتعهُى "تىلع، لاحع، فسش

انخبَىَخ الإسلايُخ  تلايُز فٍ يبدح انزغشافُب فٍ يذسسخ انفتُخعهً انتفكُش انُمذٌ نذي ان

ثًذَُخ ثكُجبسو. وَعُذ انتفكُش انُمذٌ يٍ ثٍُ انكفبءاد الأسبسُخ فٍ انمشٌ انحبدٌ  انًتكبيهخ

استخذو هزا انجحج يُهزب كًُب  .وانعششٍَ انتٍ َُجغٍ تًُُتهب يٍ خلال يُهذ تعهًٍُ يُبست

أيب يزتًع انجحج فزًُع تلايُز . يزًىعخ ضبثطخ غُش يكبفئخثتصًُى  ثأسهىة شجه تزشَجٍ

انصف انعبشش، انًكىٌّ يٍ فصهٍُ دساسٍُُ. وتى اختُبس انعُُخ ثطشَمخ هبدفخ، حُج تى تعٍُُ 

كفصم ة -انعبشش كفصم ضبثط ثبستخذاو ًَىرد انتعهُى انتمهُذٌ، وانصفأ -انعبشش انصف

ثبستخذاو  بَبد يٍ خلال الاختجبس انمجهٍ وانجعذٌتى رًع انجُ. تزشَجٍ ثبستخذاو ًَىرد انتعهى

الاختجبس انًمبنٍ، يذعىيب ثىسلخ يلاحظخ انًعهى وانتىحُك. وتى تحهُم انجُبَبد ثبستخذاو 

نهعُُبد انتبئٍ  نهعُُبد انًستمهخ، والاختجبسانتبئٍ  الإحصبء انجبسايتشٌ، يٍ خلال الاختجبس

نهعُُبد انًستمهخ أَه لا انتبئٍ  َتبئذ الاختجبسوأظهشد انكست انطجُعٍ.  انًشتجطخ، واختجبس

تىرذ فشوق راد دلانخ إحصبئُخ ثٍُ دسربد انتفكُش انُمذٌ نهتلايُز فٍ انفصهٍُ فٍ الاختجبس 

، ثًُُب تىرذ فشوق دانخ إحصبئُب فٍ (2.009>  0.353انزذونُخ /  tانًحسىثخ >  tانمجهٍ )

انكست  ثهغ يتىسط لًُخ(. و2.009<  9.714انزذونُخ /  tانًحسىثخ <  t)الاختجبس انجعذٌ 

وهزا َذل عهً أٌ ًَىرد . %، يًب َُذسد ضًٍ فئخ انفعبل إنً حذ يب67.68َسجخ انطجُعٍ 

لبدس عهً إحذاث تأحُش إَزبثٍ فٍ تًُُخ لذسح انتلايُز عهً " انتعهُى "تىلع، لاحع، فسش

 .انتفكُش انُمذٌ، سغى أَه نى َصم ثعذ إنً يستىي انفعبل رذا

التفكَش الىقذً، تعلَم الجغشافَا، تعلَم القشن الحادً  ،توقع، لاحظ، فسش: لكلماث المفتاحَتا
 والعششٍه
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keterampilan era digital yang menjadi topik hangat beberapa tahun 

terakhir adalah keterampilan abad 21. Perkembangan dunia abad 21 ditandai 

dengan kemajuan teknologi yang menuntut pendidikan mampu 

mempersiapkan siswa menghadapi persaingan global. Partnership for 21st 

Century Skills menekankan bahwa pembelajaran abad 21 harus mengajarkan 4 

kompetensi yaitu communication, collaboration, critical thinking, dan 

creativity (Hidayah et al., 2017). Wagner (2010) juga menambahkan tujuh 

keterampilan yang dibutuhkan di abad 21, salah satunya adalah kemampuan 

berpikir kritis.  

Dari beberapa kompetensi yang dibutuhkan pada abad 21, salah satu 

yang menarik adalah critical thinking atau berpikir kritis. Kemampuan 

berpikir kritis penting dalam kehidupan karena untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir lainnya, seperti kemampuan untuk membuat keputusan 

dan menyesaikan masalah (Saputra, 2020). Manfaat berpikir kritis mencakup 

kemampuan mengaitkan konsep, membuat keputusan dengan 

mempertimbangkan keyakinan, menyimpulkan secara rasional, mengevaluasi 

kepercayaan informasi, dan menilai keakuratan informasi yang relevan. 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara logis, 

reflektif, sistematis, dan produktif, yang diaplikasikan dalam membuat 

pertimbangan dan mengambil keputusan yang baik (Zakiah & Lestari, 2019).  



2 

 

 
 

Keterampilan berpikir kritis harus diterapkan dan dibiasakan di 

sekolah guna terpenuhinya kompetensi abad 21, salah satunya pada mata 

pelajaran geografi.  Kemampuan berpikir kritis penting dalam bidang geografi 

karena membantu untuk menganalisis data geografis secara kritis, memahami 

kompleksitas geografis, dan mengatasi masalah geografis dengan cara yang 

efektif dan berkelanjutan. Berpikir kritis juga menjadi salah satu delapan 

kompetensi geografi abad 21 yang direkomendasikan Ikatan Geografi 

Indonesia (IGI) merekomendasikan delapan kompetensi geografi abad 21 

(Yani et al., 2022).  

Faktanya, kemampuan berpikir kritis belum menjadi kebiasaan di 

sebagian besar sekolah di Indonesia, yang mengakibatkan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa secara nasional (Serina et al., 2024). Hal ini 

terlihat dari survei Programme for International Student Assessment (PISA) 

2022 Indonesia berada diperingkaat menjadi 70 dari 78 negara pada tahun 

2022 (PISA, 2022). Hal tersebut terjadi karena kemampuan berpikir kritis 

setiap orang beragam. Ada yang tingkat kemampuan berpikir kritisnya tinggi 

dan ada juga yang rendah. Ini disebabkan karena beberapa faktor, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Adapun faktor internal yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis diantaranya kondisi fisik, motivasi, kecemasan, 

perkembangan intelektual, dan interaksi (Prameswari et al., 2018). Selain 

faktor internal, kemampuan berpikir kritis juga dipengaruhi oleh faktor 

eksternal, yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat (Egok, 2016).  
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Sejalan dengan salah satu faktor lingkungan sekolah, hasil observasi di 

SMA IT Al-Fityah Pekanbaru menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

geografi khususnya kelas  X kurang efektif. Siswa cenderung sulit fokus dan 

tidak mampu memfokuskan pertanyaan ketika bertanya mengenai materi yang 

kurang dipahami. Pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga siswa 

kurang terlatih membangun keterampilan dasarnya dalam pembelajaran 

geografi. Guru geografi juga kurang memprioritaskan strategi ataupun model 

pembelajaran yang secara spesifik bertujuan melatih kemampuan berpikir 

kritis siswa. Lebih lanjut, siswa juga kesulitan menyimpulkan materi, dan 

terkadang siswa menjawab dengan membaca pada buku catatan. Siswa juga 

kesulitan dalam memberikan penjelasan lebih tentang istilah-istilah khusus 

pada materi geografi. Tidak hanya itu, siswa juga kurang dalam mengatur 

strategi dan teknik yang sistematis dalam menentukan tindakan dalam 

penugasan kelompok. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, tergambar bahwasanya 

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas X cenderung rendah. Guru perlu 

menerapkan strategi, metode atau model pembelajaran yang menstimulasi 

kemampuan berpikir kritis. Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah menggunakan model pembelajaran POE. Model pembelajaran 

POE adalah singkatan dari Predict, Observe, Explain merupakan model 

pembelajaran efektif bagi guru untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

keterampilan psikomotorik siswa (Ayu & Lepiyanto, 2019). Model Predict, 

Observe, Explain (POE) mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 
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belajar dengan membuat prediksi, melakukan pengamatan, dan menjelaskan 

hasilnya. Pendekatan ini mendorong siswa untuk mencari informasi dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis.  

Mthembu (2001)  mengatakan bahwa “using POE may appear to be a 

slow way of teaching but can enchance students critical thinking skills”. 

Dengan melalui proses tersebut, siswa terlibat secara aktif dalam merumuskan 

prediksi, mengamati sebuah fenomena, dan menjelaskan temuan mereka, yang 

semuanya memerlukan pemikiran kritis yang mendalam. Hal itu diperkuat 

oleh Ulfah dalam Alfiyanti (2020) yang mengatakan bahwa model 

pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa karena setiap langkah 

pembelajaran berisi kegiatan pembelajaran yang menuntun siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Predict, Observe, Explain (POE) ini diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dan juga dapat merangsang siswa lebih aktif 

berpartisipasi dalam sebuah pembelajaran. Dengan demikian, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model 

pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) ini. Penulis mengambil judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran Geografi di 

SMA IT AL-FITYAH Pekanbaru”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut. 

1. Siswa cenderung sulit fokus dan tidak mampu memfokuskan pertanyaan  

2. Pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga siswa belum bisa 

membangun keterampilan dasar 

3. Kemampuan berpikir kritis siswa masih belum maksimal 

4. Guru kurang memprioritaskan strategi ataupun model pembelajaran yang 

secara spesifik bertujuan melatih kemampuan berpikir kritis siswa. 

5. Siswa kesulitan dalam membuat simpulan 

6. Siswa kesulitan dalam memberikan penjelasan lebih tentang istilah-istilah 

khusus 

7. Siswa belum maksimal dalam mengatur strategi dan teknik yang sistematis 

dalam menentukan tindakan dalam penugasan kelompok. 

C. Batasan Masalah 

Dari sejumlah permasalahan yang dikemukakan terdapat begitu luas 

masalah yang harus diteliti. Namun, mengingat keterbatasan penulis, maka 

peneliti membatasi permasalahan pada penelitian ini, hanya pada Pengaruh 

Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi di SMA IT Al-Fityah 

Pekanbaru. 

 

 



6 

 

 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Predict, Observe, Explain 

(POE) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada Mata Pelajaran 

Geografi di SMA IT Al-Fityah Pekanbaru? 

2. Seberapa besar efektivitas model pembelajaran Predict, Observe, Explain 

(POE) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada Mata Pelajaran 

Geografi di SMA IT Al-Fityah Pekanbaru? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Predict, Observe, 

Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran geografi di SMA IT Al-Fityah Pekanbaru.  

2. Untuk mengetahui seberapa besar efektivitas model pembelajaran Predict, 

Observe, Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran geografi di SMA IT Al-Fityah Pekanbaru.  

F. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi pada penelitian 

selanjutnya. 

b. Mendukung kemampuan berpikir kritis siswa dan memperkaya 

pengalaman belajar geografi di SMA IT Al-Fityah Pekanbaru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Penerapan model pembelajaran Predict, Observe, Explain 

(POE) dalam proses pembelajaran geografi dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

b. Bagi guru 

Guru mendapatkan manfaat terkait penggunaan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

c. Bagi sekolah 

1) Dapat meningkatkan prestasi sekolah yang dapat diukur dari 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2) Meningkatkan kualitas guru di SMA IT Al-Fityah Pekanbaru 

khususnya guru geografi sehingga memberikan dampak positif 

pada citra sekolah. 
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d. Bagi peneliti 

1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian sarjana 

pendidikan S1 Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan 

2) Menambah wawasan peneliti dalam penggunaan model 

pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa sebagai bekal menjadi guru yang 

profesional.  

G. Definisi Istilah 

1. Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) 

Menurut Amin & Sumendep (2022), POE merupakan singkatan 

dari prediction, observation, explanation. Pembelajaran dengan model 

POE menggunakan tiga langkah utama dari metode ilmiah yaitu (1) 

predict atau membuat prediksi, membuat dugaan terhadap suatu peristiwa, 

(2) observe, yaitu melakukan penelitian dan pengamatan yang terjadi dan 

(3) explain yaitu memberikan penjelasan. Dengan demikian, model POE 

tidak hanya mengajarkan konsep secara teoritis, tetapi juga melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, memungkinkan mereka 

untuk mengalami konsep-konsep secara langsung dan memperkuat 

pemahaman mereka melalui pengamatan dan refleksi. 
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2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan mengolah dan 

mengevaluasi informasi secara objektif, serta mencapai keputusan yang 

tepat dan efektif (Ariadila et al., 2023). Maksudnya, keterampilan berpikir 

kritis merupakan kemampuan seseorang untuk memahami informasi 

dengan baik, memeriksa apakah informasi itu benar atau tidak, lalu 

menggunakannya untuk membuat keputusan yang masuk akal dan tepat.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Berpikir Kritis 

1. Konsep Berpikir Kritis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berpikir berarti 

menggunakan akal untuk mempertimbangkan, memutuskan sesuatu, dan 

menimbang-nimbang dalam ingatan. Sedangkan kritis berarti tidak mudah 

percaya, selalu berusaha menemukan kekeliruan, dan tajam dalam 

menganalisis (Rositawati, 2019). 

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat 

tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) selain berpikir kreatif 

(creative thinking), pemecahan masalah (creative thinking), pemecahan 

masalah (problem solving), dan berpikir reflektif (reflective thinking) 

(Hidayah et al., 2017). Berpikir kritis adalah pikiran reflektif dan beralasan 

yang menitikberatkan terhadap keputusan yang terbaik untuk dipercaya 

serta dilakukan (Rahayu & Dewi, 2022).  

Menurut Ennis (dalam Zakiah & Lestari, 2019) critical thinking is 

reasonable and reflective thinking focused on deciding what to believe or 

do, yang artinya berpikir kritis adalah suatu proses berpikir reflektif yang 

berfokus pada memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan. Berbeda 

dengan Facione (1989) dalam karyanya The Delphi Report menyebutkan 

bahwa berpikir kritis merujuk pada sebuah penilaian yang bertujuan untuk 

menghasilkan penafsiran, analisa, evaluasi dan kesimpulan, serta 
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penjelasan atau bukti konsep, metodologi dan kriteria atau pertimbangan-

pertimbangan yang menjadi dasar penilaian. Definisi tersebut 

menggambarkan pentingnya berpikir kritis sebagai proses kognitif yang 

sistematis untuk mengasilkan suatu produk berpikir yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Berdasarkan pemaparan ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang reflektif, rasional, dan 

sistematis untuk mempertimbangkan, menganalisis, serta mengevaluasi 

informasi, argumen, atau situasi dengan tujuan untuk membuat keputusan 

yang tepat, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi 

penting yang harus dimiliki siswa dalam menghadapi tantangan abad ke-

21. Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan keterampilan 

memecahkan masalah, tetapi juga melibatkan proses analisis, evaluasi, dan 

pengambilan keputusan secara rasional. Namun, pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa tidak terjadi secara otomatis, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan yaitu faktor 

internal dan eksternal. Adapun faktor internal yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis diantaranya kondisi fisik, motivasi, kecemasan, 

perkembangan intelektual, dan interaksi. (Prameswari et al., 2018) Selain 

faktor internal, kemampuan berpikir kritis juga dipengaruhi oleh faktor 
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eksternal, yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat (Egok, 2016).  

3. Indikator Berpikir Kritis 

Indikator berpikir kritis adalah aspek-aspek atau ciri-ciri yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana seseorang mampu berpikir kritis 

dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan berdasarkan 

informasi yang tersedia. Menurut Ennis (dalam Zakiah & Lestari, 2019) 

indikator berpikir kritis terdiri dari lima jenis, yaitu: (a) memberikan 

penjelasan sederhana (elementary clarification); (b) membangun 

keterampilan dasar (basic support); (c) membuat simpulan (inference); (d) 

membuat penjelasan lebih lanjut (advances clarification); (e) menentukan 

strategi dan taktik (strategi and tactics) untuk memecahkan masalah. 

Berikut penjelasannya dalam tabel II.1 sebagai berikut. 

Tabel II.1 Indikator Berpikir Kritis menurut Ennis (1996) 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator Berpikir 

Kritis 
Penjelasan 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

Memfokuskan 

pertanyaan 
 Mengidentifikasi, 

merumuskan pertanyaan 

 Mengidentifikasi kriteria 

untuk mempertimbangkan 

jawaban 

 Menjaga kondisi pikiran 

Menganalisis argumen  Mengidentifikasi kesimpulan 

 Mengidentifikasi alasan 

dengan pernyataan 

 Mengidentifikasi alasan 

tanpa pernyataan 

 Mencari persamaan dan 

perbedaan 

 Mengidentifikasi kerelevanan 

dan ketidakrelevanan 
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 Mencari struktur suatu 

argumen 

 Merangkum 

Bertanya dan menjawab 

pertanyaan klarifikasi 

dan pertanyaan yang 

menantang 

 Memberikan penjelasan 

sederhana 

 Menyebutkan contoh 

Membangun 

keterampilan 

dasar                                                                                                                                                      

Mempertimbangkan 

apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak 

 Mempertimbangkan keahlian 

 Mempertimbangkan 

kemenarikan konflik 

 Mempertimbangkan 

kesesuaian sumber 

 Mempertimbangkan reputasi 

 Mempertimbangkan 

penggunaan prosedur yang 

tepat 

 Mempertimbangkan risiko 

untuk reputasi 

 Kemampuan untuk 

memberikan alasan 

 Kebiasaan berhati-hati 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

laporan observasi 

 Melibatkan sedikit dugaan 

 Menggunakan waktu yang 

singkat antara observasi dan 

laporan 

 Melaporkan hasil observasi 

 Merekam hasil observasi 

 Menggunakan bukti-bukti 

yang benar 

 Menggunakan akses yang 

baik 

 Menggunakan teknologi 

 Mempertanggungjawabkan 

hasil observasi 

Menyimpul-

kan 

Mendeduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

deduksi 

 Siklus logika Euler 

 Mengkondisikan logika 

 Menyatakan tafsiran 

Menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

induksi 

 Mengemukakan hal yang 

umum 

 Mengemukakan kesimpulan 

dan hipotesis 

 Mengemukakan hipotesis 

 Merancang eksperimen 

 Menarik kesimpulan sesuai 

fakta 

 Menarik kesimpulan dari 

hasil menyelidiki 
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Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan 

 Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan 

berdasarkan latar belakang 

fakta-fakta 

 Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan 

berdasarkan akibat 

 Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan 

berdasarkan penerapan fakta 

 Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan 

keseimbangan dan masalah 

Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

Mendefinisikan istilah 

danmempertimbangkan 

suatu definisi 

 Membuat bentuk definisi 

 Strategi membuat definisi 

 bertindak dengan 

memberikan penjelasan 

lanjut 

 mengidentifikasi dan 

menangani ketidakbenaran 

yg disengaja 

 Membuat isi definisi 

Mengidentifikasi 

asumsi-asumsi 
 Penjelasan bukan pernyataan 

 Mengonstruksi argumen 

Mengatur 

strategi dan 

taktik 

Menentukan suatu 

tindakan 
 Mengungkap masalah 

 Memilih kriteria untuk 

mempertimbangkan solusi 

yang mungkin 

 Merumuskan solusi alternatif 

 Menentukan tindakan 

sementara 

 Mengulang kembali 

 Mengamati penerapannya 

Berinteraksi dengan 

orang lain 
 Menggunakan argumen 

 Menggunakan strategi logika 

 Menggunakan strategi 

retorika 

 Menunjukkan posisi, orasi, 

atau tulisan 
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B. Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu kerangka atau pola yang 

sistematis dan terstruktur, digunakan sebagai acuan untuk merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran yang efektif di kelas 

atau dalam tutorial (R. S. Wahyuni et al., 2024). Model pembelajaran 

adalah suatu prosedur atau tahapan dalam proses pembelajaran dan dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur atau acuan dengan adanya langkah-langkah 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran (Bastian & Reswita, 

2022). 

Model pembelajaran adalah suatu rancangan yang dibuat dengan 

menggunakan langkah-langkah yang sistematis untuk diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran juga arahan atau petunjuk 

bagi seorang guru untuk merencanakan pembelajaran dikelas, mulai dari 

mempersiapkan perangkat pembelajaran, media atau alat bantu, serta juga 

alat evaluasi yang mengarah pada pencapain tujuan pembelajaran (Mirdad, 

2020). 

Dari beberapa pengertian mengenai model pembelajaran diatas 

maka penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan 

seluruh rangkaian penyajian yang meliputi segala aspek sebelum, selama, 

dan sesudah pembelajaran yang dilakukan oleh guru serta segala fasilitas 

terkait yang digunakan secara langsung maupun tidak langsung selama 

proses belajar mengajar. 
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2. Model Predict, Observe, Explain (POE) 

Pada masa sekarang ini terdapat berbagai model pembelajaran 

yang telah dikembangkan, salah satunya yaitu model pembelajaran Predict 

Observe Explain (POE). Model POE pertama kali diperkenalkan oleh 

White dan Gunstone pada tahun 1992. Menurut White dan Gunstone 

dalam Wu & Tsai (2005), POE dikembangkan untuk menemukan 

kemampuan memprediksi siswa dan alasan mereka terkait gejala sesuatu 

yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam melakukan 

prediksi dan pengamatan. Kemudian siswa mampu menjelaskan 

kesesuaian atau ketidaksesuaian antara prediksi dan pengamatan mereka 

(Kearney et al., 2001). 

Menurut Suparno dalam Muna (2017) model pembelajaran Predict, 

Observe, Explain (POE) dilandasi teori konstruktivisme, yang 

menekankan bahwa pengetahuan baru dibangun di atas pengetahuan yang 

sudah dimiliki siswa. Dalam konteks ini, siswa diharapkan untuk 

mengaitkan informasi baru dengan pengalaman dan pengetahuan 

sebelumnya. Proses ini melibatkan asimilasi dan akomodasi, sebagaimana 

dijelaskan oleh Jean Piaget, di mana siswa membentuk hubungan 

konseptual antara konsep-konsep yang telah ada dan yang baru mereka 

pelajari. 

Model POE merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif. 

Model ini mengedepankan peserta didik untuk berperan aktif bersama 
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dengan teman kelompoknya dengan cara berdiskusi untuk memecahkan 

suatu permasalahan. 

Model Pembelajaran POE adalah model pembelajaran dengan 

menggunakan metode eksperimen yang dimulai dengan penyajian 

masalah, dimana siswa diajak untuk memberikan dugaan sementara 

terhadap kemungkinan yang terjadi, dilanjutkan dengan observasi atau 

pengamatan langsung terhadap suatu masalah dan kemudian dibuktikan 

dengan melakukan percobaan untuk dapat menemukan kebenaran dari 

prediksi awal dalam bentuk penjelasan (Irfan & Syamsuardi, 2017). 

Model pembelajaran Predict Observe Explain melibatkan siswa 

dalam meramalkan fenomena, melakukan observasi melalui demonstrasi 

atau eksprimen dan akhirnya menjelaskan hasil ramalan sebelumnya 

(Haryono, 2013). Sedangkan menurut Sudiadnyani dalam Predict Observe 

Explain merupakan model pembelajaran yang mampu mengeksplorasi 

pengetahuan awal siswa. Model ini melatih siswa untuk aktif terlebih 

dahulu mencari pengetahuan sesuai dengan cara berpikirnya dengan 

menggunakan sumber-sumber yang dapat memudahkan dalam pemecahan 

masalah. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwasanya model Predict Observe Explain adalah model 

pembelajaran yang mampu mengeksplorasi pengetahuan awal siswa 

dengan melakukan prediksi (predict), lalu menguji prediksi dengan 
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melakukan pengamatan (observe) dan akhirnya mengemukakan penjelasan 

mengenai fenomena yang mereka hadapi (explain). 

3. Langkah-Langkah Model Predict, Observe, Explain (POE) 

Terdapat tiga langkah utama dalam model pembelajaran Predict, 

Observe, Explain (POE) (Amin & Sumendap, 2022). 

a. Tahap 1: Predict (Meramalkan) 

Tahap ini terdiri dari dua langkah, yaitu: 

1) Guru yaitu memberikan apersepsi terkait materi yang akan dibahas 

2) Siswa yaitu memberikan hipotesis bedasarkan permasalahan yang 

diambil dari pengalaman siswa, atau buku panduan yang memuat 

suatu fenomena terkait materi yang akan dibahas. 

b. Tahap 2: Observe (Mengamati) 

Tahap ini terdiri dari dua langkah, yaitu: 

1) Guru sebagai fasilitator dan mediator apabila siswa mengalami 

kesulitan dalam melakukan pembuktian. 

2) Siswa mengobservasi dengan melakukan eksperimen atau 

demonstrasi berdasarkan permasalahan yang dikaji dan mencatat 

hasil pengamatan untuk direfleksikan satu sama lain. 

c. Tahap 3: Explain (Menjelaskan) 

Tahap ini terdiri dari enam langkah, yaitu: 

1) Guru yaitu memfasilitasi jalannya diskusi apabila siswa mengalami 

kesulitan. 
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2) Siswa mendiskusikan fenomena yang telah diamati secara 

konseptual. 

3) Siswa membandingkan hasil observasi dengan hipotesis 

sebelumnya bersama kelompok masing-masing. 

4) Siswa mempresentasikan hasil observasi di kelas 

5) Kelompok lain memberikan tanggapan 

6) Guru memberikan simpulan 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Predict, Observe, Explain (POE) 

a. Kelebihan Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) 

Menurut Anggraeny et al (2018) kelebihan model pembelajaran 

Predict, Observe, Explain (POE) adalah sebagai berikut:  

1) Menstimulasi tingkat kreativitas siswa mencerna pembelajaran dan 

memprediksi permasalahan yang diberikan guru.  

2) Suasana pembelajaran menjadi lebih aktif dan menarik, sebab 

siswa melakukan setiap sintak model pembelajaran dengan 

melibatkan aktivitas minds on dan hand on. 

3) Siswa mendapatkan kesempatan dalam mengolah dan 

membandingkan informasi dari antara hasil prediksi dengan hasil 

observasi. 

b. Kelemahan Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) 

Menurut Yus‘iran & Suswati (2021) kelemahan model 

pembelajaran Predict Observe Explain (POE) adalah sebagai berikut:  
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1) Membutuhkan kreativitas yang tinggi dari guru untuk 

mempersiapkan setiap sintak secara matang. Hal ini berguna untuk 

sinkronisasi antara prediksi dengan observasi yang dilakukan oleh 

siswa.  

2) Membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai.  

3) Guru yang tidak mampu meningkatkan inovasi pembelajaran akan 

kesulitan untuk menciptakan suasana belajar yang mendukung 

dalam pelaksanaan model. 

4) Membutuhkan motivasi guru yang tinggi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

C. Pengaruh Model Predict, Observe, Explain (POE) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Menurut Suparno dalam Muna (2017) model POE dilandasi oleh teori 

konstruktivisme, yang menekankan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di 

mana siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga berpartisipasi dalam 

membangun pengetahuan mereka sendiri. Dalam model POE, siswa diminta 

untuk memprediksi hasil suatu eksperimen, mengamati fenomena yang terjadi, 

dan kemudian menjelaskan pengamatan mereka. Pendekatan ini mendorong 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar dan mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pelajaran. 

Dengan demikian, model POE sejalan dengan prinsip-prinsip 

konstruktivisme, karena memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi 

dan merefleksikan pengetahuan mereka dalam konteks yang lebih luas. 
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Dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi, menguji, 

dan mendiskusikan konsep-konsep yang mereka pelajari, mereka akan mampu 

berpikir lebih kritis dan mandiri dalam memecahkan permasalahan di dunia 

nyata. Sejalan dengan hal tersebut, Firdaus et al (2023) menyatakan bahwa 

pembelajaran kontruktivisme menunjang terhadap kemampuan berpikir kritis, 

analisis, komunikasi matematis, dan representasi sehingga pemahaman konsep 

siswa akan terbentuk berdasarkan pengalaman siswa itu sendiri. 

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Ulfah dalam Alfiyanti (2020) 

model pembelajaran POE (Predict Observe Explain) dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa karena setiap langkah 

pembelajaran berisi kegiatan pembelajaran yang menuntun siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Hal itu juga diperkuat oleh Mthembu (2001) yang 

mengatakan bahwa “using POE may appear to be a slow way of teaching but 

can enchance students critical thinking skills”. Kalimat tersebut menyiratkan 

bahwa meskipun penggunaan model POE mungkin terlihat sebagai metode 

pembelajaran yang lambat karena melibatkan langkah-langkah prediksi, 

observasi, dan penjelasan yang terperinci, namun metode ini memiliki manfaat 

besar dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan melalui 

proses tersebut, siswa terlibat secara aktif dalam merumuskan prediksi, 

mengamati sebuah fenomena, dan menjelaskan temuan mereka, yang 

semuanya memerlukan pemikiran kritis yang mendalam. 
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D. Materi Geografi 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan 

Assesment Pendidikan Kementrian Pendidikan, kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 008/HKR/2022 tentang Capaian Pembelajaran pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang 

Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka, capaian pembelajaran 

geografi terdiri dari dua fase, yaitu fase E dan F.   

Tabel  II.2 Capaian Pembelajaran pada Fase E 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Keterampilan 

Proses 

Pada akhir fase, siswa terampil dalam membaca dan 

menuliskan tentang Konsep Dasar Ilmu Geografi, Peta, 

Penelitian Geografi dan Fenomena Geosfer. Siswa 

mampu menyampaikan, mengomunikasikan ide antar 

mereka, dan mampu bekerja secara kelompok atau pun 

mandiri dengan alat bantu hasil produk sendiri berupa 

peta atau alat pembelajaran lainnya. 

Pemahaman 

Konsep 

Pada akhir fase, siswa mampu mengidentifikasi, 

memahami, berpikir kritis, dan menganalisa secara 

keruangan tentang Konsep Dasar Ilmu Geografi, Peta, 

Penelitian Geografi dan Lingkungan Geosfer, 

memaparkan ide, dan memublikasikannya di kelas atau 

pun media lain. 

 

Tabel II.3 Capaian Pembelajaran pada Fase F 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Keterampilan 

Proses 

Pada akhir fase, siswa terampil dalam membaca dan menuliskan 

tentang Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman Hayati Indonesia 

dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan Hidup, Kewilayahan 
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dan Pembangunan, serta Kerjasama antar Wilayah. Siswa 

mampu menyampaikan mengomunikasikan ide antar mereka, 

dan mampu bekerja secara kelompok atau pun mandiri dengan 

alat bantu hasil produk sendiri berupa peta atau alat 

pembelajaran. 

Pemahaman 

Konsep 

Pada akhir fase, siswa mampu mengidentifikasi, memahami, 

mengolah dan menganalisis, serta mengevaluasi secara 

keruangan tentang Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman 

Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan 

Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerjasama antar 

Wilayah, memaparkan ide, dan memublikasikannya. 

Berdasarkan Capaian Pembelajaran tersebut, penelitian akan dilakukan 

pada fase E untuk kelas X semester II untuk Capaian Pembelajaran 

Lingkungan Geosfer, khususnya materi Hidrosfer yang terdiri dari beberapa 

sub materi, diantaranya Siklus Air dan Proses yang Terjadi di Dalamnya, Jenis 

Perairan Darat dan Laut, Perubahan Lapisan Hidrosfer dan Dampaknya Bagi 

Kehidupan, serta Potensi Sebaran dan Pemanfaatan Perairan Laut. 

Atas pertimbangan efisiensi waktu penelitian, maka materi dibatasi 

pada sub Siklus Air dan Proses yang Terjadi di Dalamnya. Berikut uraian 

materi tersebut. 

1. Hidrologi 

Secara etimologi, hidrologi berasal dari kata hydros yang berarti 

air, dan lagos berarti ilmu. Secara umum, pengertian hidrologi adalah ilmu 

tentang air atau ilmu yang mempelajari tentang air. Di satu sisi, banyak 

ditemukan tulisan-tulisan yang mendefiniskan hidrologi secara umum, dan 

sebaliknya banyak pula ditemukan definisi hidrologi secara spesifik yang 

mengacu pada sudut pandang si pembuat definisi. Namun demikian, pada 
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prinsipnya terdapat kesamaan pengertian bahwa hidrologi adalah ilmu 

yang mempelajari karakteristik air, baik sifat-sifat air, bentuk 

penyebarannya dan siklus air yang berlangsung di muka bumi. 

Beberapa ahli berpendapat mengenai pengertian hidrologi. 

Menurut Asdak (1995), hidrologi adalah ilmu yang mempelajari air dalam 

segala bentuknya (cairan, gas, padat) pada, dalam dan di atas permukaan 

air. Sedangkan Arsyad (2009) berpendapat bahwa hidrologi adalah ilmu 

yang mempelajari proes penambahan, penampungan, dan kehilangan air di 

bumi. 

Sebaran air di bumi meliputi air laut (97%), air tawar (3%). Air 

tawar dalam bentuk es dan salju (68,7%), air tanah (30,1%), air permuaan 

(0,3%) dan lainnya (0,9%). Air permukaan terdiri dari danau (87%), lahan 

basah/rawa (11%), dan sungai (2%). 

2. Siklus Hidrologi 

Pembahasan tentang ilmu hidrologi tidak dapat dilepaskan dari 

siklus hidrologi. Air terdapat di permukaan Bumi, di dalam tanah, dan di 

udara. Wujud air tidak hanya cair, tetapi dapat berwujud padat ( es dan 

salju) dan gas (uap air). Air di bumi selalu bergerak dari suatu tempat ke 

tempat lain dan berubah dari wujud satu ke wujud lain. Air tersebut 

mengalami sirkulasi yang tidak pernah berhenti dari laut ke atmosfer, ke 

daratan, dan kembali ke laut bersamaan dengan proses perubahan wujud.  

Siklus hidrologi merupakan proses yang menjamin ketersediaan air 

di muka Bumi untuk mencukupi kebutuhan hidup bagi makhluk hidup. 
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Siklus hidrologi adalah gerakan air laut ke udara, yang kemudian jatuh ke 

permukaan tanah lagi sebagai hujan atau bentuk prespitasi lain, dan 

akhirnya mengalir ke laut kembali. Pemanasan air samudera oleh sinar 

matahari merupakan kunci proses siklus hidrologi tersebut dapat berjalan 

secara kontinu (Soemarto, 1987).  

Secara garis besar proses siklus hidrologi adalah kondisi dimana 

seluruh air yang ada di permukan bumi mengalami yang namanya proses 

penguapan. Seluruh air yang menguap ke atmosfer atau ke angkasa akan 

berubah menjadi awan di langit, setelahnya air yang telah mengalami 

perubahan menjadi awan akan kembali mengalami perubahan dalam 

bentuk yang lain yaitu bintik air. Bintik air inilah nantinya yang kelak 

akan turun ke bumi dalam bentuk air hujan atau dengan bentuk butiran es 

yang lebih dikenal dengan salju. Setelah turunnya air hujan, air kemudian 

akan masuk ke dalam permukaan tanah melalui celah atau pori-pori pada 

tanah dengan arah gerak vertikal atau horizontal. Air tersebut akan 

kembali ke aliran permukaan yang kemudian prosesnya terus mengalir 

hingga kembali ke sungai atau danau.  

3. Macam-Macam Siklus Hidrologi 

Menurut Salsabila dan Nugraheni ((2020)) siklus air terdiri dari 

tiga proses tahapan yakni siklus air pendek, siklus air sedang dan siklus air 

panjang. Berikut ini merupakan tahapan dari ketiga siklus air tersebut: 
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a. Siklus Hidrologi Pendek 

Siklus hidrologi pendek merupakan siklus yang paling 

sederhana karena hanya melibatkan beberapa tahapan saja. Beberapa 

tahapan yang terdapat dalam siklus hidrologi pendek diantaranya:  

 Sinar matahari mengenai sumber- sumber air di bumi dan 

mengakibatkan sumber air tersebut menjadi menguap (evaporasi) 

 Uap air di atmosfer mendingin dan berubah menjadi tetesan air 

kecil, membentuk awan (kondensasi) 

 Awan yang mengandung uap air kemudian mengalami kejenuhan 

dan turunlah hujan di permukaan laut (presipitasi) 

b. Siklus Hidrologi Sedang 

Siklus hidrologi sedang memiliki proses yang sedikit lebih 

panjang daripada siklus hidrologi pendek. Beberapa tahapan dari siklus 

hidrologi sedang ini diantaranya:  

 Matahari menyinari permukaan bumi termasuk sumber-sumber air 

seperti laut, samudera dan lainnya, sehingga sumber-sumber air 

tersebut mengalami penguapan, terjadilah evaporasi  

 Uap air yang telah terbentuk (awan) bergerak karena tertiup oleh 

angin ke darat (adveksi) 

 Hujan turun di atas permukaan daratan Bumi 

 Air yang turun di daratan akan mengalir ke sungai kemudian 

mengalir lagi ke laut untuk kembali mengalami siklus hidrologi 

(Salsabila & Nugraheni (2020). 
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c. Siklus Hidrologi Panjang 

Siklus hidrologi panjang atau besar ini memiliki tahapan yang 

lebih kompleks daripada dua siklus di atas. Beberapa tahapan dari 

siklus hidrologi panjang diantaranya:  

 Matahari menyinari permukaan bumi termasuk sumber- sumber air 

seperti laut, samudera dan lainnya, sehingga sumber- sumber air 

tersebut mengalami penguapan.  

 Terjadi evaporasi  

 Uap air mengalami sublimasi  

 Uap air yang telah terbentuk dan mengalami sublimasi kemudian 

menyebabkan terbentuknya awan yang mengandung kristalkristal 

es.  

 Awan yang terbentuk kemudian bergerak ke darat karena tiupan 

angin  

 Terjadilah hujan di atas daratan bumi  

 Air yang turun di daratan akan mengalir ke sungai kemudian 

mengalir lagi ke laut untuk kembali mengalami siklus hidrologi. 

4. Komponen Siklus Hidrologi 

Adapun dalam proses siklus hidrologi ini air akan melalui beberapa 

proses atau tahapan, sebagai berikut. 

a. Evaporasi  

Siklus hidrologi berawal dari terjadinya peristiwa air yang ada 

di bumi menguap. Air-air seperti air danau, air sungai, air laut, air 
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sawah, air bendungan, air waduk dan air lainnya yang tertampung di 

badan air berubah menjadi uap air dikarenakan adanya panas matahari. 

Selain itu pada air yang ada di permukaan tanah juga mengalami 

penguapan yang serupa. Penguapan seperti ini di kenal dengan sebutan 

evaporasi. Evaporasi dapat mengubah air yang wujud awalnya cair 

menadi gas sehingga memungkinkannya untuk naik ke atmosfer bumi. 

Pada musim kemarau artinya semakin tinggi panas matahari, maka 

banyaknya air yang menjadi uap air dan naik ke atmosfer bumi juga 

akan semakin tinggi. 

b. Transpirasi  

Transpirasi menurut Panguriseng, D. (2018) merupakan proses 

penguapan yang berasal dari tumbuhan dan hewan yang mengubah air 

yang wujud awalnya cair menjadi uap air yang akan terbawa ke 

atmosfer. Proses penguapan air di permukaan bumi bukan hanya terjadi 

pada badan air dan tanah saja melainkan juga dapat terjadi di jaringan 

makhluk hidup, misalnya pada hewan dan tumbuhan. Penguapan seperti 

ini dikenal dengan nama transpirasi. Sama halnya seperti evaporasi, 

peristiwa tranpirasi ini juga mengubah air yang wujud awalnya cair 

dalam jaringan makhluk hidup menjadi uap air dan membawanya naik 

menuju atmosfer. Namun, banyaknya air yang menjadi uap melalui 

proses transpirasi umumnya jauh lebih sedikit dibandingkan dengan 

jumlah uap air yang dihasilkan melalui proses evaporasi. 
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c. Adveksi  

Awan yang terbentuk dari proses kondensasi selanjutnya akan 

mengalami adveksi. Adveksi adalah proses perpindahan awan dari satu 

titik ke titik lain dalam satu horizontal akibat arus angin atau perbedaan 

tekanan udara. Adveksi memungkinkan awan akan menyebar dan 

berpindah dari atmosfer lautan menuju atmosfer daratan. Perlu 

diketahui bahwa, tahapan adveksi tidak terjadi pada siklus hidrologi 

pendek. 

d. Presipitasi 

Awan yang mengalami adveksi selanjutnya akan mengalami 

proses presipitasi. Proses prepitasi adalah proses mencairnya awan 

akibat pengaruh suhu udara yang tinggi. Pada proses inilah hujan 

terjadi. Butiran-butiran air jatuh dan membasahi permukaan bumi. 

Hujan terbentuk ketika awan naik dan berubah menjadi butir-butir air 

besar, kemudian jatuh ke bumi. Dengan demikian, hujan dapat 

didefinisikan sebagai peristiwa presipitasi cair yang membawa butir-

butir air dari langit ke permukaan bumi, berperan penting sebagai 

sumber air tawar dan merupakan gejala cuaca yang vital bagi kehidupan 

di bumi. Jumlah curah hujan di suatu daerah dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain: sirkulasi uap air, letak garis lintang, ketinggian 

tempat, jarak dari sumber air, posisi geografis, arah angin, deretan 

gunung, serta suhu tanah dan samudera. 
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E. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relavan ini bertujuan untuk digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan untuk menguatkan tentang penelitian yang penulis lakukan. 

Peneliti menemukan beberapa penelitian yang terkait dengan penggunaan 

model pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE), sebagai berikut. 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Predict, Observe And Explain (POE) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa (Islamiyah et al., 2019). 

Penelitian ini menggunakan metode quasi-experiment dengan desain post-

test only control group. Instrumen yang digunakan berupa soal esai 

sebanyak lima butir. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa model 

pembelajaran POE tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit, dengan nilai signifikansi sebesar 0,938 (lebih besar dari 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol diterima. Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian lain yang menggunakan desain nonequivalent control 

group, meskipun keduanya menggunakan instrumen yang sama, yaitu soal 

esai. 

2. Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict - Observe - Explain) 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis di SMAN Rawajitu Selatan 

(Fitrianingsih Et Al., 2021). Penelitian ini dilakukan di SMAN Rawajitu 

Selatan dengan menggunakan desain post-test only control group. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh model POE terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil menunjukkan adanya pengaruh 
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signifikan dengan nilai Xhit = 17,25 dan Xtab = 9,49 (α = 0,05), sehingga 

Xhit ≥ Xtab. Hal ini menunjukkan bahwa model POE mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi zat adiktif. 

Perbedaan utama dari penelitian ini dengan penelitian lainnya adalah 

penggunaan desain kontrol yang berbeda. 

3. Penerapan Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Konsep Sistem Pencernaan 

Manusia (Delita et al., 2022). Penelitian ini menggunakan metode Pre-

Experimental Design dengan model One Group Pretest-Posttest, 

penelitian ini dilakukan pada siswa SMA untuk konsep sistem pencernaan 

manusia. Sampel dipilih secara purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis dengan nilai N-

Gain sebesar 0,63 yang tergolong sedang. Rata-rata aktivitas siswa 

mencapai 81,5% (kategori baik) dan respon terhadap model POE juga 

sangat kuat (81%). Dengan demikian, POE dianggap mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan menjadi alternatif yang 

efektif dalam pembelajaran Biologi. 

4. Pengaruh Strategi Predict Observe Explain (POE) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa (Amirullah et al., 2019). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain pretest-posttest control group. Hasil 

menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

model POE menunjukkan peningkatan hasil posttest dibanding kelas 
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kontrol. Model ini membantu siswa memahami materi, berdiskusi lebih 

mudah, serta menjadi lebih aktif dan kritis dalam proses pembelajaran. 

5. Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict - Observe - Explain) 

Terhadap Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Konsep Keanekaragaman Hayati (Nurfiyani et al., 2019). Metode 

penelitian yang digunakan adalah true experiment dengan desain posttest 

only control group. Penelitian ini membuktikan bahwa model 

pembelajaran POE berpengaruh terhadap hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi keanekaragaman hayati di kelas X MIPA 

SMA Islam Cipasung. Hanya kelompok eksperimen yang mendapatkan 

perlakuan model POE, dan hasilnya menunjukkan pengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis. 

F. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang secara jelas dan eksplisit 

mendefinisikan variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam suatu 

penelitian, sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang seragam, 

konsisten, dan dapat diandalkan pada semua pengamat yang terlibat dalam 

proses penelitian. Selain itu, konsep operasional juga menjelaskan secara rinci 

mengenai bagaimana kegiatan pengumpulan data harus dilakukan, termasuk 

prosedur, instrumen, dan teknik yang digunakan untuk memperoleh data atau 

indikator yang dimaksud, sehingga dapat memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan adalah valid, reliabel, dan relevan dengan tujuan penelitian. 

Adapun variable yang di peroleh yaitu model pembelajaran Predict, Observe, 
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Explain (POE) (variable X) atau variable bebas dan kemampuan berpikir kritis 

siswa (variable Y) atau variable terikat. 

1. Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) (Variable X) 

Terdapat tiga langkah utama dalam model pembelajaran Predict, 

Observe, Explain (POE) (Amin & Sumendap, 2022). 

a. Tahap 1: Predict (Meramalkan) 

Tahap ini terdiri dari dua langkah, yaitu: 

1) Guru yaitu memberikan apersepsi terkait materi yang akan dibahas 

2) Siswa yaitu memberikan hipotesis bedasarkan permasalahan yang 

diambil dari pengalaman siswa, atau buku panduan yang memuat 

suatu fenomena terkait materi yang akan dibahas. 

b. Tahap 2: Observe (Mengamati) 

Tahap ini terdiri dari dua langkah, yaitu: 

1) Guru sebagai fasilitator dan mediator apabila siswa mengalami 

kesulitan dalam melakukan pembuktian. 

2) Siswa mengobservasi dengan melakukan eksperimen atau 

demonstrasi berdasarkan permasalahan yang dikaji dan mencatat 

hasil pengamatan untuk direfleksikan satu sama lain. 

c. Tahap 3: Explain (Menjelaskan) 

Tahap ini terdiri dari enam langkah, yaitu: 

1) Guru yaitu memfasilitasi jalannya diskusi apabila siswa mengalami 

kesulitan. 
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2) Siswa mendiskusikan fenomena yang telah diamati secara 

konseptual. 

3) Siswa membandingkan hasil observasi dengan hipotesis 

sebelumnya bersama kelompok masing-masing. 

4) Siswa mempresentasikan hasil observasi di kelas 

5) Kelompok lain memberikan tanggapan 

6) Guru memberikan simpulan 

2. Kemampuan Berpikir Kritis (Variable Y) 

Menurut Ennis berpikir kritis adalah berpikir rasional dan reflektif dengan 

menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai 

atau dilakukan. Keterampilan berpikir kritis mengacu pada pada lima aspek 

sebagai indikator dalam berpikir kritis. Adapun sintaks tahapan keterampilan 

berpikir kritis yang dipakai pada penelitian ini menurut Ennis (1996) yaitu (1) 

Memberikan penjelasan sederhana, sub indikator menganalisis argumen dan 

bertanya dan menjawab suatu penjelasan atau tantangan (2) Membangun 

keterampilan dasar, sub indikator mengobservasi dan mempertimbangkan 

hasil observasi (3) Menyimpulkan, sub indikator mendeduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi dan membuat dan mempertimbangkan nilai 

keputusan (4) Memberi penjelasan lanjut, sub indikator mengidentifikasi 

asumsi dan (5) Mengatur strategi dan taktik, sub indikator merumuskan solusi 

alternatif, dan menentukan tindakan.                  
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G. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model 

pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran geografi di SMA IT 

Al-Fityah Pekanbaru. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model 

pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran geografi di SMA IT 

Al-Fityah Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2013) penelitian kuantitatif adalah suatu bentuk metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.  

Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental Design. 

Menurut Sugiyono (2013) Quasi Eksperimental Design merupakan design 

yang melibatkan dua kelompok sampel yang diberikan perlakuan dan tidak 

diberikan perlakuan. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan dua 

kelas sebagai sampel yang diberikan perlakuan dan tidak diberikan perlakuan. 

Kelompok sampel pertama akan diberi perlakuan penerapan model 

pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) yang dilaksanakan pada kelas 

eksperimen. Kelompok sampel kedua tidak diberi perlakuan model POE, 

tetapi hanya menggunakan model pembelajaran konvensional seperti ceramah. 

Desain dalam penelitian ini menggunakan nonequivalent control group 

design yang digambarkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel III.1  

Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 
Sumber: McMilan & Schmacher (2001, hlm. 468) 
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Keterangan: 

X1 : Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran POE 

X2 : Pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran POE 

O1 : Tes awal (pretest) pada kelas ekperimen 

O2 : Tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen 

O3 : Tes awal (pretest) pada kelas kontrol 

O4 : Tes akhir (posttest) pada kelas kontrol 

Quasi experimental design dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan model pembelajaran Predict, Observe, 

Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

Geografi materi fenomena geosfer pada sub bab hidrosfer. Quasi experimental 

design (nonequivalent groups pretest-posttest design) yang digunakan dalam 

penelitian ini dibagi dalam dua kelompok kelas, yaitu kelompok kelas 

eksperimen adalah kelompok yang mendapatkan pembelajaran geografi materi 

fenomena geosfer dengan model pembalajaran Predict, Observe, Explain 

(POE) dan kelompok kontrol adalah kelompok yang mendapatkan 

pembelajaran geografi materi fenomena geosfer dengan metode pembelajaran 

konvensional. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di SMA IT AL-FITYAH Pekabaru, 

yang berlokasi di Jl. Swakarya, Kelurahan Tuah Karya, Kota Pekanbaru, 

Provinsi Riau. 
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Gambar III.1 Peta Lokasi Penelitian
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2. Waktu penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025 pada bulan April-Mei. 

C. Definisi Variabel 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel, yakni 

variabel bebas dan variabel terikat.  

1. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi suatu kejadian. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) 

2. Variabel terikat yaitu variabel sebagai akibat dari variabel bebas. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi Siklus Air dan Proses yang Terjadi di Dalamnya. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA IT Al-Fityah 

Pekanbaru, dengan total keseluruhan subjek penelitian 52 siswa. Objek 

penelitian ini adalah pengaruh penggunaan model pembelajaran Predict, 

Observe, Explain (POE) pada materi Siklus Air dan Proses yang Terjadi di 

Dalamnya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X 

SMA IT Al-Fityah Pekanbaru. 

E. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
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2013). Populasi berkaitan dengan seluruh kelompok orang, peristiwa, atau 

benda yang menjadi pusat perhatian penelitian untuk diteliti (Sudaryono, 

2019). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA IT 

Al-Fityah Pekanbaru, yang terdiri dari 2 kelas, untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada table 3.2 berikut: 

Tabel III.2 

Populasi Penelitian 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. X.A (Al-Khazini) 26 

2. X.B (Al-Batani) 26 

Total 52 

Sumber: TU SMA IT AL-FITYAH Pekanbaru 

Berdasarkan jumlah populasi yang hanya terdiri dari dua kelas, maka 

seluruh populasi yaitu kelas X.A dan X.B dipilih menjadi sampel penelitian. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif/mewakili (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik non probalility sampling. Teknik non probalility 

sampling adalah teknik yang tidak memberikan peluang/kesempatan bagi 

setiap unsur anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Penentuan sampel untuk kelas eksperimen dan sampel untuk kelas 

kontrol ditentukan secara purposive sampling, yaitu cara pemilihan sampel 

dengan pertimbangan tertentu yang disesuaikan terhadap tujuan penelitian 

atau masalah penelitian (Asrulla et al., 2023). Pertimbangan tersebut 

berdasarkan saran dari guru bidang studi, nilai rata-rata siswa serta 
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berdasarkan tingkat kehomogenan nilai hasil belajar dari populasi, yaitu rata-

rata nilai ulangan harian pada mata pelajaran Geografi. 

Jadi, peneliti mengambil sampel berdasarkan nilai rata-rata ulangan 

harian. Adapun nilai rata-rata ulangan harian siswa kelas X.A dan X.B untuk 

mata pelajaran Geografi SMA IT AL-FITYAH Pekanbaru sebagai berikut. 

Tabel III.3 

Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Siswa Kelas X SMA IT Al-Fityah 

Pekanbaru 

No Kelas Nilai Rata-Rata 

1. X.A (Al-Khazini) 74,3 

2. X.B (Al-Batani) 72,8 

Sumber: TU SMA IT AL-FITYAH Pekanbaru 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai ulangan 

harian Geografi dari dua kelas tersebut cukup homogen. Diketahui nilai rata-

rata Ulangan Harian Kelas X.A adalah 74,3 sedangkan kelas X.B adalah 72,8. 

Dengan demikian dapat ditentukan bahwa kelas X.B menjadi kelas 

eksperimen dan X.A menjadi kelas kontrol karena memiliki nilai yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas X.B. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data adalah alat 

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya agar 

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. Teknik pengumpulan 

data yangdigunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 
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1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian 

berlangsung yang bertujuan untuk melihat keterlaksanaan model Predict, 

Observe, Explain (POE) ketika proses pembelajaran sesuai dengan 

tahapan-tahapannya. 

2. Tes 

Tes merupakan alat atau prosedur penelitian yang digunakan dengan 

cara atau peraturan-peraturan yang telah ditentukan. Adapun tes yang 

dilakukan adalah tes kemampuan berpikir kritis dengan bentuk tes soal 

uraian. Tes dilakukan di kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam bentuk 

tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). 

a. Tes awal (pre-test) yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum 

dimulai kegiatan belajar mengajar berlangsung, tes awal ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum 

adanya perlakuan pada siswa tersebut. 

b. Tes akhir (post-test) yaitu tes yangdiberikan kepada siswa sesudah 

kegiatan belajar mengajar berlangsung, tes akhir ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan akhir yang dimiliki siswa sesudah adanya 

perlakuan pada kelas tersebut atau sebagai pembanding perubahan 

yang terjadi anatara skor pre-test dan post-test. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi bertujuan untuk mengumpulkan data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian. 

Dokumentasi pada penelitian ini berupa arsip-arsip dari sekolah, seperti 

sejarah sekolah, keadaan sekolah, keadaan duru dan murid serta foto pada 

saat penelitian sedang berlangsung sebagai pelengkap penelitian. 

Dokumentasi dilakukan oleh peneliti untuk merekam kegiatan dalam 

proses belajar mengajar (Norma et al., 2025). 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis 

sehingga dapat digunakan untuk mengukur suatu objek ukur serta 

mengumpulkan data mengenai suatu variabel (Intang Sappaile, 2007). Adapun 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes uraian (essay 

test) dan lembar observasi dengan kisi-kisi sebagai berikut. 

1. Lembar observasi 

Lembar observasi adalah alat bantu yang memuat sejumlah indikator 

untuk memandu proses pengamatan atau observasi (Muslihin et al., 2022). 

Untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru saat proses pembelajaran 

menggunakan model Predict, Observe, Explain (POE), maka digunakan 

lembar observasi sebagai berikut. 
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Tabel III.4 

Lembar Observasi 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Sintaks Model 

POE 
Ya Tidak 

Pendahuluan Guru mengkondisikan 

siswa untuk siap 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

   

Guru menyampaikan 

topik dan tujuan 

pembelajaran 

  

Guru memberikan 

instruksi jalannya 

pembelajaran model 

POE 

  

Guru melakukan 

apersepsi terkait 

materi yang akan 

dipelajari 

  

Inti Guru meminta siswa 

untuk memprediksi 

permasalahan terkait 

materi yang dipelajari 

Predict   

Guru meminta siswa 

mengamati 

permasalahan yang 

dikaji dan 

membimbing siswa 

jika kesulitan dalam 

mengamati 

Observe   

Guru meminta siswa 

mendiskusikan hasil 

untuk pengamatan 

dengan prediksinya 

bersama teman 

kelompoknya 

Explain   

Guru meminta 

perwakilan kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas dan di 

tanggapi oleh siswa 

lainnya 

   

Penutup Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menanyakan materi 

yang belum 

dimengerti 

  

Guru mengajak siswa   
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untuk menyimpulkan 

pembelajaran yang 

telah dilakukan 

 (Dimodifikasi dari Azhari, 2023) 

2. Soal tes uraian (essay test) 

Tes uraian merupakan salah satu bentuk penilaian yang dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa (Wardani et 

al., 2018). Untuk memastikan bahwa tes uraian tersebut dapat mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan akurat, diperlukan suatu kisi-kisi 

soal yang jelas dan sistematis. Kisi-kisi soal ini berfungsi sebagai acuan 

dalam mengembangkan soal-soal yang relevan dan efektif dalam 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Berikut adalah kisi-kisi soal 

tes uraian untuk mengukur tingkat berpikir kritis siswa. 

Tabel III.5 

Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

No 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Penjelasan 
Jumlah 

Soal 

Nomor 

Soal 

Bobot 

Nilai 

1. Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Mampu memfokuskan 

pertanyaan, 

menganalisis 

pertanyaan dan 

bertanya, serta 

menjawab pertanyaan 

tentang suatu 

penjelasan atau 

pernyataan. 

1 1 20 

2. Membangun 

keterampilan 

dasar 

Mampu 

mempertimbangkan 

apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak 

dan mengamati serta 

mempertimbangkan 

suatu laporan hasil 

observasi 

1 2 20 

3. Menyimpulkan Mampu mendeduksi 

atau 

mempertimbangkan 

1 3 20 
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hasil deduksi, 

meninduksi atau 

mempertimbangkan 

hasil induksi, dan 

membuat serta 

menentukan nilai 

pertimbangan 

4. Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

Mampu 

mengidentifikasi 

istilah-istilah dan 

definisi pertimbangan 

dan juga dimensi, serta 

mengidentifikasi 

asumsi 

1 4 20 

5. Mengatur 

strategi dan 

teknik 

Mampu menentukan 

tindakan dan 

berinteraksi dengan 

orang lain. 

1 5 20 

 Sumber: Ennis (2018) 

 

H. Validitas Instrumen 

Validitas instrumen adalah derajat ketepatan suatu alat ukur dalam 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Tujuan dilakukannya validasi ini 

adalah mengukur dan mengetahui apakah soal tes uraian berpikir kritis 

yang dibuat oleh peneliti sudah sesuai dengan capaian pembelajaran (CP) 

dan indikator berpikir kritis yang dicapai.  

Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada 

validitas isi saja. Validitas isi adalah jenis validitas yang diperoleh dengan 

menilai sejauh mana isi tes sesuai dan relevan dengan tujuan yang hendak 

diukur, tanpa memuat materi di luar cakupan tersebut. Penilaian ini 

biasanya dilakukan melalui analisis logis oleh para ahli di bidangnya atau 

melalui penilaian pakar (expert judgement) (Hendryadi, 2017). Validitas 

isi bertujuan untuk menilai kesesuaian dan keterkaitan materi dalam 

instrumen dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian. 
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Dalam konteks penelitian ini, instrumen disesuaikan pada tujuan 

pembelajaran, yaitu peserta didik mampu menganalisis secara sederhana 

proses evaporasi, peserta didik mampu mengidentifikasi dan membangun 

keterampilan dasar dalam proses transpirasi, peserta didik mampu 

menyusun simpulan berdasarkan proses-proses yang terjadi dalam siklus 

air, peserta didik mampu berpikir kritis dan mengembangkan penjelasan 

lanjutan tentang peran adveksi dalam pembelajaran geografi, serta peserta 

didik mampu merencanakan strategi dan taktik mitigasi risiko akibat 

presipitasi. 

Kemudian instrumen yang sudah disesuaikan dengan materi dan tujuan 

pembelajaran akan disebarkan kepada 5 validator dengan kepakaran yang 

relevan. Adapun validator yang peneliti pilih untuk memvalidasi 

instrumen adalah sebagai berikut. 

Tabel III.6 Validator 

No Nama Validator Keahlian 

1 Fatmawati, M.Pd Dosen Ahli materi 

2 Hendra Saputra, M.Pd Dosen Ahli konstruk 

3 Hutri Rizki Amelia, M.Pd Dosen Ahli bahasa 

4 Rosita Raudho, S.Pd Guru Mengajar geografi 

5 Liza Dewita S.Pd Guru Mengajar geografi 

 Sumber: Olahan data penelitian 2025 

Berdasarkan tabel di atas lembar validasi yang disebarkan kepada 

validator terdiri dari 3 aspek, yaitu validasi konten ilmu atau materi, 

validasi konstruk, dan validasi bahasa (Syamsurizal, 2020). Validator 

memberikan penilaian dengan dua pilihan yaitu, relevan (kode 1) dan tidak 

relevan (kode 2) untuk setiap butir soal.  
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Hasil penilaian validator kemudian dianalisis untuk menentukan rasio 

validitas isi dengan menggunakan rumus Content Validity Ratio (CVR) 

(Lawshe, 1975): 

CVR = 

    
 

 
 

 

  

Keterangan: 

 CVR : Rasio validasi isi 

 ne : Jumlah ahli yang setuju 

 N : Jumlah semua ahli yang memvalidasi 

I. Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Penilaian tes kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan dengan 

bantuan rubrik penilaian yang bertujuan agar penilaian menjadi objektif. 

Adapun rubrik penilaian tes kemampuan berpikir kritis sebagai berikut. 

Tabel III.7 

Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

No.  
Indikator 

Berpikir Kritis  
Kriteria  Skor  

1.  Memberikan 

penjelasan 

sederhana  

Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan penjelasan 

atau alasan yang tepat.  

20  

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan.  

15  

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan.  

10  

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep.  

5  

Tidak memberikan jawaban.  0  

2.  Membangun  

keterampilan 

dasar  

Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan penjelasan 

atau alasan yang tepat.  

20  

Dapat memberikan jawaban namun 15  
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kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan.  

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan.  

10  

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep.  

5  

Tidak memberikan jawaban.  0  

3.  Menyimpulkan  Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan penjelasan 

atau alasan yang tepat.  

20  

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan.  

15  

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan.  

10  

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep.  

5  

Tidak memberikan jawaban.  0  

4.  Memberikan  

penjelasan lanjut  

Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan penjelasan 

atau alasan yang tepat.  

20  

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan.  

15  

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan.  

10  

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep.  

5  

Tidak memberikan jawaban.  0  

5.  Mengatur 

strategi dan 

teknik  

Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan penjelasan 

atau alasan yang tepat. 

20  

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan.  

15  

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan.  

10  

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep.  

5  

Tidak memberikan jawaban.  0  

 Sumber: Ennis (2018) 
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J. Teknik Analisis Data 

1. Pra Syarat Analisis 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas diperlukan untuk memastikan bahwa data 

yang akan dianalisis memiliki distribusi normal, sehingga uji 

hipotesis dapat dilakukan dengan tepat (Handayani & Subakti, 

2020).  

Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Menurut Ghozali (2021), 

hipotesis uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, sebagai berikut. 

Hipotesis Nol (H0) 

Hipotesis Alternatif (Ha) 

: Data terdistribusi secara normal 

: Data tidak terdistribusi secara 

normal 

Dalam mengambil keputusan pada uji Kolmogorov-

Smirnov berdasarkan pedoman, yaitu: 

1) Nilai signifikan (Sig) atau probabilitas < 0,05 maka distribusi 

data adalah tidak normal  

2) Nilai signifikan (Sig) atau probabilitas > 0,05 maka distribusi 

data adalah normal  

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data-

data yang dianalisis bersifat homogen atau tidak (Handayani & 

Subakti, 2020). Untuk menguji apakah sebaran data tersebut 
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homogen atau tidak yaitu dengan membandingkan kedua 

variansnya (Usmadi, 2020). Jika dua kelompok data atau lebih 

mempunyai varians yang sama besarnya, maka uji homogenitas 

tidak perlu dilakukan lagi karena datanya sudah homogen. Uji 

homogenitas dapat dilakukan apabila kelompok data tersebut 

dalam distribusi normal. Untuk menguji homogenitas varians 

terhadap dua kelompok sampel dapat dilakukan menggunakan 

SPSS dengan uji homogenitas variansi yaitu uji levene. 

Dengan kriteria pengujian adalah jika Fhitung > Ftabel, maka 

H0 ditolak, yang berarti varians kedua kelompok tidak homogen. 

Sebaliknya, jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima, yang berarti 

varians kedua kelompok homogen (Ariani & Gumay, 2020). 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan pengujian terhadap pernyataan yang 

kebenarannya masih diragukan  (Siregar et al., 2024). Berdasarkan uji 

normalitas dapat dipilih uji hipotesis parametrik atau non parametrik, 

jika data terdistribusi normal dilakukan uji hipotesis parametrik dan 

apabila data terdistribusi tidak normal dilakukan uji hipotesis 

nonparametrik (Normelia et al., 2022). Adapun uji hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji independent sampel t test 

dan uji paired sampel t test. 
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a. Uji independent sample t test 

Uji independent sample t test dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan penggunaan model pembelajaran Predict, Observe, 

Explain (POE) dengan penggunaan pembelajaran konvensional 

pada hasil kemampuan berpikir kritis siswa belajar geografi materi 

hidrologi di SMA IT Al-Fityah Pekanbaru yang dihitung 

menggunakan SPSS. 

b. Uji paired sample t test 

Uji paired sample t test atau uji dua sampel yang berpasangan 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata dari dua sampel yang 

berpasangan dengan syarat bahwa data berdistribusi normal, 

dimana dengan mengetahui perbedaan rata-rata dari dua sampel 

yang berpasangan (pretest dan posttest) pada kelas kontrol dan 

eksperimen akan diketahui pengaruh signifikan penggunaan model 

pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa di SMA IT Al-Fityah Pekanbaru 

yang dihitung menggunakan SPSS. 

3. Uji N-Gain 

N-Gain merupakan singkatan dari Normalized Gain atau 

peningkatan yang dinormalisasi, menciptakan kerangka kerja yang 

sangat berguna dalam penelitian pendidikan. Uji N-Gain dilakukan 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan suatu metode atau perlakuan 

tertentu dalam penelitian. 
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Menurut Sukarelawan et al (2024) skor N-Gain berkisar antara -1 

hingga 1. Nilai positif menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa 

setelah pembelajaran, sementara nilai negatif menunjukkan penurunan 

hasil belajar siswa. Adapun rumus yang digunakan dalam uji N-Gain 

sebagai berikut. 

Ngain = 
                          

                       
 

Untuk menilai seberapa besar peningkatan skor N-Gain, dapat 

merujuk pada kriteria gain ternormalisasi dalam Tabel III.7. Sementara 

itu, untuk menentukan seberapa efektif suatu intervensi, dapat 

menggunakan kriteria yang merujuk pada Tabel III.8. 

Tabel III.8 

Kriteria N-Gain Ternormalisasi 

Nilai N-Gain Interpretasi 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

Sumber: Sukarelawan et al., 2024 

Tabel III.9 

Kriteria Penentuan Tingkat Keefektifan 

Presentase (%) Interpretasi 

< 40 Tidak efektif 

40 - 55 Kurang efektif 

56 - 75 Cukup efektif 

> 76 Efektif 

Sumber: Sukarelawan et al., 2024 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh, peneliti 

menyimpulkan bahwa:  

1. Terdapat pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran Predict, 

Observe, Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran Geografi di SMA IT Al-Fityah Pekanbaru. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil uji Paired Sample T-Test dan Independent 

Sample T-Test. Dimana uji Paired Sample T-Test menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest baik 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Kemudian juga 

dibuktikan dengan hasil uji Independent Sample T-Test yang 

menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 dan t hitung = 

9,714 > t tabel = 2,009, yang berarti terdapat perbedaan signifikan 

antara kedua kelompok. Dengan demikian, penerapan model POE 

terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Tingkat efektivitas model pembelajaran Predict, Observe, Explain 

(POE) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa cukup 

tinggi. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai kelas 

eksperimen dari 59.62 (pretest) menjadi 86.54 (posttest) dengan 

persentase peningkatan sebesar 67.68% dan nilai N-Gain sebesar 0.68 
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(kategori sedang/cukup efektif). Sementara itu, kelas kontrol yang 

menggunakan model konvensional hanya mengalami peningkatan 

sebesar 18.08 % dengan N-Gain 0.18 (kategori rendah/tidak efektif). 

Dengan demikian, model pembelajaran POE lebih efektif 

dibandingkan model konvensional dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

model pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Geografi, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Geografi, disarankan untuk mengintegrasikan model 

pembelajaran POE dalam kegiatan pembelajaran di kelas sebagai salah 

satu alternatif inovatif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa, terutama dalam memahami konsep geosfer yang bersifat abstrak 

dan membutuhkan penalaran tingkat tinggi. 

2. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran dengan mengikuti setiap tahapan dalam model POE, 

seperti membuat prediksi, melakukan pengamatan, dan memberikan 

penjelasan. Keterlibatan aktif siswa merupakan kunci dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

3. Bagi sekolah, dapat mempertimbangkan untuk memberikan pelatihan 

kepada guru dalam penggunaan model-model pembelajaran inovatif 
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berbasis konstruktivisme, termasuk POE, guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang mendorong 

daya nalar siswa. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih lanjut 

penerapan model POE dalam topik atau mata pelajaran lain, dengan 

melibatkan populasi yang lebih luas dan instrumen yang lebih variatif, 

agar generalisasi hasil penelitian semakin kuat. 
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Lampiran 12. Perpanjangan SK 
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Lampiran 13. Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis 

 

No.  
Indikator Berpikir 

Kritis  
Kriteria  Skor  

1.  Memberikan penjelasan 

sederhana  

Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan penjelasan 

atau alasan yang tepat.  

20  

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan.  

15  

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan.  

10  

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep.  

5  

Tidak memberikan jawaban.  0  

2.  Membangun  

keterampilan dasar  

Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan penjelasan 

atau alasan yang tepat.  

20  

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan.  

15  

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan.  

10  

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep.  

5  

Tidak memberikan jawaban.  0  

3.  Menyimpulkan  Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan penjelasan 

atau alasan yang tepat.  

20  

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan.  

15  

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan.  

10  

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep.  

5  

Tidak memberikan jawaban.  0  

4.  Memberikan  

penjelasan lanjut  

Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan penjelasan 

atau alasan yang tepat.  

20  

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan.  

15  

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan.  

10  

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep.  

5  

Tidak memberikan jawaban.  0  
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5.  Mengatur strategi dan 

teknik  

Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan penjelasan 

atau alasan yang tepat. 

20  

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan.  

15  

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan.  

10  

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep.  

5  

Tidak memberikan jawaban.  0  
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7Lampiran 14. Kisi-Kisi Soal 

 

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

SATUAN PENDIDIKAN  : SMA IT Al-Fityah Pekanbaru 

MATA PELAJARAN   : Geografi 

KELAS/SEMESTER   : X/II 

TAHUN AJARAN   : 2024/2025 

 

Capaian Pembelajaran: 

1. Pserta didik mampu memahami Konsep Dasar Fenomena Geosfer dan mampu menguraikan permasalahan geosfer yang terjadi 

dan memberikan ide solusi terbaik untuk menghadapinya. 

2. Peserta didik mampu mengomunikasikan/mempublikasikan hasil penelitian dalam berbagai media. 

Sub-capaian Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu memahami Siklus Air dan Proses yang Terjadi di Dalamnya 

2. Peserta didik mampu menguraikan permasalahan yang terjadi pada lapisan hidrosfer dan memberikan ide solusi terbaik untuk 

menghadapinya. 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Berpikir 

Kritis 
Indikator Soal 

Nomor 

Soal 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

dalam 

memahami 

siklus air dalam 

fenomena 

geosfer 

Berpikir kritis secara 

keruangan tentang 

evaporasi dan proses yang 

terjadi di dalamnya 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

Menganalisis secara sederhana proses evaporasi yang terjadi 

pada suatu daerah. 

1 

Berpikir kritis secara 

keruangan tentang 

transpirasidan proses yang 

terjadi di dalamnya 

Membangun 

keterampilan dasar 

(basic support) 

Membangun keterampilan dasar dalam mengaitkan hubungan 

antara lokasi geografis, jenis vegetasi, dan peran transpirasi 

dalam siklus air. 

 

2 

Berpikir kritis secara 

keruangan tentang 

kondensasi dan proses 

yang terjadi di dalamnya 

Membuat simpulan 

(inference) 

Menyusun simpulan berdasarkan perubahan suhu dan proses 

kondensasi untuk menjelaskan pembentukan awan dalam 

konteks wilayah pegunungan. 

3 

Berpikir kritis secara 

keruangan tentang adveksi 

dan proses yang terjadi di 

dalamnya 

Membuat penjelasan 

lebih lanjut 

(advances 

clarification) 

Mengembangkan penjelasan lanjutan tentang peran adveksi 

dalam distribusi uap air dan mendesain model simulasi 

sederhana tentang pergerakan awan dalam pembelajaran 

geografi 

4 

Berpikir kritis secara 

keruangan tentang 

presipitasi dan proses yang 

terjadi di dalamnya 

Menentukan strategi 

dan taktik (strategi 

and tactics) untuk 

memecahkan 

masalah 

Merencanakan strategi dan taktik mitigasi risiko akibat 

presipitasi ekstrem berdasarkan kondisi geografis dan proses 

siklus air. 

5 
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Pertanyaan Indikator Soal Soal Rambu-Rambu Jawaban Bobot Soal 

Di awal bulan Januari, 

wilayah dataran tinggi 

Kampung Cisoka di kaki 

Gunung Halimun 

mengalami perubahan 

cuaca yang signifikan. 

Selama seminggu 

terakhir, suhu udara 

meningkat drastis di siang 

hari dan udara terasa 

sangat kering. Penduduk 

menyadari bahwa kolam-

kolam kecil di area 

persawahan mulai 

menyusut volumenya. Di 

pagi hari, permukaan 

sawah yang basah cepat 

mengering dalam 

hitungan jam setelah 

matahari terbit. Ini 

merupakan bukti 

terjadinya evaporasi, di 

mana air di permukaan 

berubah menjadi uap 

karena pemanasan 

matahari. 

Tak hanya dari perairan 

terbuka, uap air juga 

berasal dari pohon-pohon 

Menjelaskan 

secara sederhana 

hubungan antara 

suhu udara, letak 

geografis, dan 

proses evaporasi 

dalam konteks 

keruangan. 

Berdasarkan cerita 

di atas, analisislah 

secara sederhana 

bagaimana proses 

evaporasi terjadi di 

Kampung Cisoka. 

C4. 

 

Proses evaporasi di Kampung 

Cisoka terjadi ketika sinar 

matahari memanaskan permukaan 

air seperti kolam, sungai, dan 

sawah sehingga air berubah 

menjadi uap dan naik ke atmosfer. 

Evaporasi ini terjadi lebih cepat 

karena suhu siang hari sangat 

tinggi, terutama di musim 

kemarau.  

 Skor 20, apabila dapat 

memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan 

penjelasan atau alasan yang 

tepat. 

 Skor 15, apabila dapat 

memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam 

memberikan penjelasan atau 

alasan. 

 Skor 10, apabila dapat 

memberikan jawaban tetapi 

tidak disertai dengan 

penjelasan atau alasan. 

 Skor 5, apabila memberikan 

jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

 Skor 0, apabila tidak 

memberikan jawaban 
 

Membangun 

keterampilan 

dasar dalam 

menganalisis 

hubungan antara 

lokasi geografis, 

jenis vegetasi, 

dan peran 

transpirasi dalam 

Bangunlah 

pemahaman dasar 

tentang kaitan 

antara letak 

geografis 

Kampung Cisoka, 

jenis tanaman, dan 

pengaruhnya 

terhadap tingkat 

Kampung Cisoka terletak di 

daerah pegunungan, banyak 

tanaman seperti padi dan kopi 

yang melakukan transpirasi saat 

siang hari. Karena sinar matahari 

cukup kuat dan udara kering, 

maka transpirasi berlangsung 

cepat. Jenis tanaman berdaun 

lebar cenderung memiliki tingkat 

 Skor 20, apabila dapat 

memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan 

penjelasan atau alasan yang 

tepat. 

 Skor 15, apabila dapat 

memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam 

memberikan penjelasan atau 
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yang rimbun di sekitar 

hutan dan ladang. Proses 

penguapan air dari daun 

tumbuhan ini disebut 

transpirasi, dan semakin 

cepat terjadi saat siang 

hari ketika stomata 

terbuka lebar. Para petani 

yang menggantungkan 

hidup pada tanaman 

seperti kopi dan padi 

mulai khawatir jika 

kekurangan air terus 

berlangsung. 

Namun, menjelang sore, 

perubahan suhu yang 

drastis menyebabkan uap 

air naik ke udara dan 

berkumpul membentuk 

awan. Proses ini disebut 

kondensasi, yaitu 

perubahan uap air 

menjadi butiran air karena 

suhu yang lebih rendah di 

atmosfer. Awan yang 

terbentuk kemudian 

terbawa angin dari arah 

laut ke arah daratan oleh 

proses adveksi. Angin 

barat yang bertiup dari 

Samudera Hindia 

siklus air. 

 

transpirasi! C4 transpirasi yang lebih tinggi. 

Proses ini berkontribusi besar 

terhadap penambahan uap air di 

atmosfer, yang nantinya akan 

mengalami kondensasi dan 

membentuk awan. Hubungan 

antara lokasi, iklim, dan vegetasi 

inilah yang penting untuk 

dipahami sebagai dasar berpikir 

keruangan dalam siklus air. 

alasan. 

 Skor 10, apabila dapat 

memberikan jawaban tetapi 

tidak disertai dengan 

penjelasan atau alasan. 

 Skor 5, apabila memberikan 

jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

 Skor 0, apabila tidak 

memberikan jawaban 
 

Menyusun 

simpulan 

berdasarkan 

perubahan suhu 

dan proses 

kondensasi 

untuk 

menjelaskan 

pembentukan 

awan dalam 

konteks wilayah 

pegunungan. 

Awan yang 

terbentuk di sore 

hari di Kampung 

Cisoka merupakan 

hasil dari proses 

kondensasi. 

Buatlah simpulan 

berdasarkan 

informasi dalam 

cerita mengenai 

bagaimana 

perubahan suhu 

udara di ketinggian 

berkontribusi 

terhadap 

pembentukan 

awan! C5 

Kondensasi terjadi ketika uap air 

yang naik ke atmosfer mencapai 

lapisan udara yang lebih dingin di 

ketinggian dan berubah menjadi 

butiran air, membentuk awan. Di 

Kampung Cisoka yang berada di 

dataran tinggi, perbedaan suhu 

antara siang dan malam cukup 

besar. Saat sore menjelang 

malam, suhu udara menurun 

drastis, sehingga mendukung 

proses kondensasi. 

Kesimpulannya, perbedaan suhu 

di wilayah pegunungan sangat 

berpengaruh terhadap 

terbentuknya awan, dan hal ini 

menjadi bagian penting dalam 

siklus air karena awan yang 

terbentuk menjadi sumber 

 Skor 20, apabila dapat 

memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan 

penjelasan atau alasan yang 

tepat. 

 Skor 15, apabila dapat 

memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam 

memberikan penjelasan atau 

alasan. 

 Skor 10, apabila dapat 

memberikan jawaban tetapi 

tidak disertai dengan 

penjelasan atau alasan. 

 Skor 5, apabila memberikan 

jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

 Skor 0, apabila tidak 

memberikan jawaban 
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membawa kelembapan 

tinggi dan menyebarkan 

awan ke daerah 

pegunungan. 

Pada malam hari, awan 

gelap menggantung di 

langit dan akhirnya 

menurunkan hujan 

deras—proses yang 

dikenal sebagai 

presipitasi. Hujan ini 

membawa berkah bagi 

lahan-lahan pertanian dan 

juga mengisi kembali 

sumber mata air yang 

sempat mengering. 

Namun, intensitas hujan 

yang tinggi juga 

menimbulkan potensi 

bahaya seperti longsor di 

lereng bukit dan banjir di 

dataran rendah. Fenomena 

ini mendorong 

masyarakat untuk mulai 

berpikir tentang 

bagaimana perubahan 

dalam satu bagian dari 

siklus air bisa memicu 

dampak berantai di 

lingkungan sekitarnya. 

 

presipitasi (hujan) bagi wilayah 

tersebut. 

 

 

Mengembangkan 

penjelasan 

lanjutan tentang 

peran adveksi 

dalam distribusi 

uap air dan 

aplikasinya 

dalam model 

pembelajaran 

geosfer 

Analisislah lebih 

lanjut bagaimana 

adveksi berperan 

penting dalam 

distribusi 

kelembapan di 

Kampung Cisoka, 

dan bagaimana 

pemahaman 

tentang adveksi ini 

bisa digunakan 

untuk mendesain 

model simulasi 

sederhana tentang 

pergerakan awan 

dalam 

pembelajaran 

geografi. C6 

 

Adveksi adalah proses pergerakan 

massa udara yang membawa uap 

air dari laut ke darat. Di Kampung 

Cisoka, angin barat membawa 

awan lembap dari Samudera 

Hindia ke wilayah pegunungan. 

Proses ini penting karena tanpa 

adveksi, uap air dari laut tidak 

akan mencapai daratan, sehingga 

curah hujan akan rendah. 

Pemahaman tentang adveksi bisa 

digunakan untuk membuat model 

simulasi dalam pembelajaran, 

misalnya dengan membuat 

diagram atau menggunakan alat 

peraga untuk menunjukkan 

pergerakan angin dan awan dari 

laut ke darat. Siswa dapat 

menggunakan kipas sebagai angin 

buatan dan uap dari air panas 

sebagai awan, lalu mengamati 

bagaimana uap berpindah saat 

angin bertiup. 

 Skor 20, apabila dapat 

memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan 

penjelasan atau alasan yang 

tepat. 

 Skor 15, apabila dapat 

memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam 

memberikan penjelasan atau 

alasan. 

 Skor 10, apabila dapat 

memberikan jawaban tetapi 

tidak disertai dengan 

penjelasan atau alasan. 

 Skor 5, apabila memberikan 

jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

 Skor 0, apabila tidak 

memberikan jawaban 
 

Merumuskan 

strategi dan 

taktik mitigasi 

risiko akibat 

presipitasi 

Hujan deras yang 

turun di Kampung 

Cisoka adalah 

bentuk presipitasi 

yang bermanfaat 

Strategi jangka panjang yang 

dapat dilakukan oleh masyarakat 

Kampung Cisoka meliputi: 

reboisasi lereng gunung untuk 

mencegah longsor, pembangunan 

 Skor 20, apabila dapat 

memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan 

penjelasan atau alasan yang 

tepat. 
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ekstrem 

berdasarkan 

kondisi geografis 

dan proses siklus 

air. 

namun juga 

berpotensi 

menimbulkan 

bencana. 

Rencanakanlah 

strategi dan taktik 

yang bisa 

dilakukan oleh 

masyarakat lokal 

untuk menghadapi 

risiko akibat 

presipitasi ekstrem, 

dengan 

memperhatikan 

kondisi geografis 

dan proses-proses 

dalam siklus air 

yang terjadi di 

wilayah mereka. 

C6 

sistem drainase yang baik di 

pemukiman, serta pembuatan 

embung atau waduk penampung 

air hujan. Taktik jangka pendek 

mencakup pembersihan saluran 

air secara berkala menjelang 

musim hujan, menyusun rencana 

evakuasi jika terjadi banjir atau 

longsor, serta pelatihan mitigasi 

bencana bagi warga. Semua 

strategi ini didasarkan pada 

pemahaman bahwa presipitasi 

adalah hasil akhir dari rangkaian 

proses siklus air yang dipengaruhi 

oleh faktor lokal dan global. 

 

 Skor 15, apabila dapat 

memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam 

memberikan penjelasan atau 

alasan. 

 Skor 10, apabila dapat 

memberikan jawaban tetapi 

tidak disertai dengan 

penjelasan atau alasan. 

 Skor 5, apabila memberikan 

jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

 Skor 0, apabila tidak 

memberikan jawaban 
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Lampiran 15. Modul Ajar 
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Lampiran 16. Soal Pretest dan Posttest 

 

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Perhatikan cerita di bawah ini untuk menjawab soal 1-5 

Di awal bulan Januari, wilayah dataran tinggi Kampung Cisoka di kaki Gunung 

Halimun mengalami perubahan cuaca yang signifikan. Selama seminggu terakhir, suhu 

udara meningkat drastis di siang hari dan udara terasa sangat kering. Penduduk menyadari 

bahwa kolam-kolam kecil di area persawahan mulai menyusut volumenya. Di pagi hari, 

permukaan sawah yang basah cepat mengering dalam hitungan jam setelah matahari 

terbit. Ini merupakan bukti terjadinya evaporasi, di mana air di permukaan berubah 

menjadi uap karena pemanasan matahari. 

Tak hanya dari perairan terbuka, uap air juga berasal dari pohon-pohon yang 

rimbun di sekitar hutan dan ladang. Proses penguapan air dari daun tumbuhan ini disebut 

transpirasi, dan semakin cepat terjadi saat siang hari ketika stomata terbuka lebar. Para 

petani yang menggantungkan hidup pada tanaman seperti kopi dan padi mulai khawatir 

jika kekurangan air terus berlangsung. 

Namun, menjelang sore, perubahan suhu yang drastis menyebabkan uap air naik 

ke udara dan berkumpul membentuk awan. Proses ini disebut kondensasi, yaitu 

perubahan uap air menjadi butiran air karena suhu yang lebih rendah di atmosfer. Awan 

yang terbentuk kemudian terbawa angin dari arah laut ke arah daratan oleh proses 

adveksi. Angin barat yang bertiup dari Samudera Hindia membawa kelembapan tinggi 

dan menyebarkan awan ke daerah pegunungan. 

Pada malam hari, awan gelap menggantung di langit dan akhirnya menurunkan 

hujan deras proses yang dikenal sebagai presipitasi. Hujan ini membawa berkah bagi 

lahan-lahan pertanian dan juga mengisi kembali sumber mata air yang sempat mengering. 

Namun, intensitas hujan yang tinggi juga menimbulkan potensi bahaya seperti longsor di 

lereng bukit dan banjir di dataran rendah. Fenomena ini mendorong masyarakat untuk 

mulai berpikir tentang bagaimana perubahan dalam satu bagian dari siklus air bisa 

memicu dampak berantai di lingkungan sekitarnya. 

1. Berdasarkan cerita di atas, analisislah secara sederhana bagaimana proses evaporasi 

terjadi di Kampung Cisoka! 

2. Bangunlah pemahaman dasar tentang kaitan antara letak geografis Kampung Cisoka, 

jenis tanaman, dan pengaruhnya terhadap tingkat transpirasi! 

3. Awan yang terbentuk di sore hari di Kampung Cisoka merupakan hasil dari proses 

kondensasi. Buatlah simpulan berdasarkan informasi dalam cerita mengenai 

bagaimana perubahan suhu udara di ketinggian berkontribusi terhadap pembentukan 

awan! 

4. Analisislah lebih lanjut bagaimana adveksi berperan penting dalam distribusi 

kelembapan di Kampung Cisoka, dan bagaimana pemahaman tentang adveksi ini bisa 

digunakan untuk mendesain model simulasi sederhana tentang pergerakan awan 

dalam pembelajaran geografi! 

5. Hujan deras yang turun di Kampung Cisoka adalah bentuk presipitasi yang 

bermanfaat namun juga berpotensi menimbulkan bencana. Rencanakanlah strategi 

dan taktik yang bisa dilakukan oleh masyarakat lokal untuk menghadapi risiko akibat 

presipitasi ekstrem, dengan memperhatikan kondisi geografis dan proses-proses 

dalam siklus air yang terjadi di wilayah mereka!
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Lampiran 17. Lembar Validasi Soal 

VALIDITAS INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Validator Ke 5 Nama : Hendra Saputra, M.Pd 

Pendidikan  : S2 – Pendidikan Geografi 

Bidang Keahlian  : Dosen Pendidikan Geografi 

Asal Instansi  : UIN Suska Riau 

 

Pemilik Instrumen 

Nama   : Herlina 

NIM   : 1211132128 

Jurusan   : Pendidikan Geografi 

Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas  : UIN Suska Riau 

 

Petunjuk: 

1. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap tes kemampuan berpikir kritis pada materi Siklus Air dan Proses yang Terjadi di 

Dalamnya 

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan untuk memberikan tanda ceklis pada kolom lembar validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada tabel ini 

 

No 

Soal 
Aspek Indikator 

Penilaian Pakar 

Keterangan 
Relevan 

Tidak 

Relevan 

1 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    
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Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

2 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

3 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan    
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kompetensi dasar 

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

4 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau    
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salah pengertian 

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

5 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

 

Pekanbaru, Mei 2025 

Validator Dosen/Guru 
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VALIDITAS INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Validator Ke 5 Nama : Hutri Rizki Amelia, M.Pd 

Pendidikan  : S2 – Pendidikan Geografi 

Bidang Keahlian  : Dosen Pendidikan Geografi 

Asal Instansi  : UIN Suska Riau 

 

Pemilik Instrumen 

Nama   : Herlina 

NIM   : 1211132128 

Jurusan   : Pendidikan Geografi 

Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas  : UIN Suska Riau 

 

Petunjuk: 

3. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap tes kemampuan berpikir kritis pada materi Siklus Air dan Proses yang Terjadi di 

Dalamnya 

4. Pengisian lembar validasi ini dilakukan untuk memberikan tanda ceklis pada kolom lembar validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada tabel ini. 

 

No 

Soal 
Aspek Indikator 

Penilaian Pakar 

Keterangan 
Relevan 

Tidak 

Relevan 

1 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    
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Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

2 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

3 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan    
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pembelajaran 

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

4 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    
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Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

5 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

 

 

Pekanbaru, Mei 2025 

Validator Dosen/Guru 

 

 

 

 

 

Hutri Rizki Amelia, M.Pd 

NIP.199208182020122012 
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VALIDITAS INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Validator Ke 5 Nama : Fatmawati, M.Pd 

Pendidikan  : S2 – Pendidikan Geografi 

Bidang Keahlian  : Dosen Pendidikan Geografi 

Asal Instansi  : UIN Suska Riau 

 

Pemilik Instrumen 

Nama   : Herlina 

NIM   : 1211132128 

Jurusan   : Pendidikan Geografi 

Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas  : UIN Suska Riau 

 

Petunjuk: 

1. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap tes kemampuan berpikir kritis pada materi Siklus Air dan Proses yang Terjadi di 

Dalamnya 

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan untuk memberikan tanda ceklis pada kolom lembar validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada tabel ini. 

 

No 

Soal 
Aspek Indikator 

Penilaian Pakar 

Keterangan 
Relevan 

Tidak 

Relevan 

1 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    
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Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

2 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

3 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan    
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pembelajaran 

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

4 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    



141 

 

 
 

Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

5 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

 

Pekanbaru, Mei 2025 

Validator Dosen/Guru 

 

 

 

Fatmawati, M.Pd 

NIP.198408182019032015 
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VALIDITAS I INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Validator Ke 5 Nama : Liza Dewita, S.Pd 

Pendidikan  : S1 – Pendidikan Geografi 

Bidang Keahlian  : Geografi 

Asal Instansi  : SMA Babussalam Pekanbaru 

 

Pemilik Instrumen 

Nama   : Herlina 

NIM   : 1211132128 

Jurusan   : Pendidikan Geografi 

Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas  : UIN Suska Riau 

 

Petunjuk: 

1. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap tes kemampuan berpikir kritis pada materi Siklus Air dan Proses yang Terjadi di 

Dalamnya 

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan untuk memberikan tanda ceklis pada kolom lembar validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada tabel ini. 

 

No 

Soal 
Aspek Indikator 

Penilaian Pakar 

Keterangan 
Relevan 

Tidak 

Relevan 

1 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    
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Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

2 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

3 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan    
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pembelajaran 

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

4 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    
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Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

5 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

 

Pekanbaru, Mei 2025 
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VALIDITAS I INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Validator Ke 5 Nama : Rositha Raudho S.Pd 

Pendidikan  : S1 – Pendidikan Geografi 

Bidang Keahlian  : Geografi 

Asal Instansi  : MAN 3 Pekanbaru 

 

Pemilik Instrumen 

Nama   : Herlina 

NIM   : 1211132128 

Jurusan   : Pendidikan Geografi 

Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas  : UIN Suska Riau 

 

Petunjuk: 

1. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap tes kemampuan berpikir kritis pada materi Siklus Air dan Proses yang Terjadi di 

Dalamnya 

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan untuk memberikan tanda ceklis pada kolom lembar validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada tabel ini. 

 

No 

Soal 
Aspek Indikator 

Penilaian Pakar 

Keterangan 
Relevan 

Tidak 

Relevan 

1 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    
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Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

2 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

3 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan    
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pembelajaran 

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

4 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    
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Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

5 Ilmu Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar 
 

  

Soal berpikir kritis yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
 

  

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir kritis    

Konstruk Pokok soal dirumuskan dengan jelas    

Wacana benar-benar berfungsi    

Rumusan soal dirumuskan dengan tegas    

Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada jawaban    

Antar butir tidak bergantung satu sama lain    

Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif    

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia bahasa yang 

baik dan benar 
 

  

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 
 

  

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)    

Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis dengan jelas    

 

Pekanbaru, Mei 2025 

Validator Dosen/Guru
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Lampiran 18. Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 

Data Hasil Penelitian Kelas Kontrol 

No Nama Siswa 
Kontrol 

Pretest Posttest 

1. Abdullah Al Hadziq 50 55 

2. Adzra ‗Iffah Hilmi 50 55 

3. Ahmad Rofiq M. 55 60 

4. Aidil Rozy 65 70 

5. Akhdan Ziyad M. 60 65 

6. Callysta Aleesha I 55 60 

7. Fariz Jihadi Hanifa 60 70 

8. Fathurrahman 55 70 

9. Fida Qurrotu ‗Aini 45 65 

10. Hanni Hashifah 60 70 

11. Harisah Diniyatu W. 65 75 

12. Hilya Nadzifah F. 65 75 

13. Ika Dwianti 60 65 

14. Izzudin Al-Fatih 75 75 

15. Keke Julianti 50 60 

16. M.Daffa Hakim 55 65 

17. M. Faiz Arneldi 65 65 

18. M.Faiz Ikram 70 75 

19. Razi Aufa Akhdan 55 65 

20. Rusfen Rabih 65 70 

21. Sa‘ad Assyauqie 65 65 

22. Saffa Azzahra N. 60 65 

23. Syahda Zada Raissa 70 75 

24. Verna Zahra S. 75 75 

25. Yandi Ardinda S. 65 80 

26. Zahra Aulya 55 75 

Jumlah 1.570 1.765 

Rata-rata 60,4 67,9 
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Lampiran 19. Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 

Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa 
Eksperimen 

Pretest Posttest 

1. Afra Asyifa G. 70 95 

2. Annisa Khairani 65 75 

3. Arkan Fairuz 60 80 

4. Afif Ikbar 65 90 

5. Aurelia Claresta D. 75 100 

6. Afifah 70 90 

7. Afifah Muntaza 70 100 

8. Bunga Zahratul A. 55 85 

9. Faid Ahnaf Hamidi 55 80 

10. Fariz Ahmad Marlin 60 85 

11. Fatimah Bakti P.H 55 85 

12. Haikal Zaki 60 85 

13. Imam Maulana 65 90 

14. Khalisa Abdiya 65 95 

15. M.Fajri Habibi 45 95 

16. M.Fathur Rohim 50 85 

17. Miftah Daffa 70 90 

18. Muhammad Rafif Z. 45 80 

19. M.Ikhsan Makarim 50 75 

20. Nikheisa Ulva Saaba 50 80 

21. Pradnya Afra S. 60 85 

22. Quinsha Zha 60 90 

23. Syahira Fitria A. 55 75 

24. Vicdan Dimas 60 90 

25. Zanzabila Azzahra 55 80 

26. Zahirah Romadhani 60 90 

Jumlah 1.550 2.250 

Rata-rata 59,6 86,5 
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Lampiran 20. Analisis Deskriptif Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

Analisis Deskriptif Statistik Kelas Kontrol Pretest 

Perlakuan N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pretest Kontrol 26 30 45 75 60.38 7.736 

Valid N (listwise) 26      

 

Analisis Deskriptif Statistik Kelas Kontrol Posttest 

Perlakuan N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Posttest Kontrol 26 25 55 80 67.88 6.659 

Valid N (listwise) 26      

 

Analisis Deskriptif Statistik Kelas Eksperimen Pretest 

Perlakuan N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pretest Eksperimen 26 30 45 75 59.62 7.990 

Valid N (listwise) 26      

 

Analisis Deskriptif Statistik Kelas Eksperimen Posttest 

Perlakuan N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Posttest Eksperimen 26 25 75 100 86.54 7.179 

Valid N (listwise) 26      
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Lampiran 21. Uji Normalitas, Homogenitas, Dan Hipotesis 

 
Uji Normalitas Data 

Perlakuan  
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Kontrol .148 26 .149 .956 26 .314 

Posttest Kontrol .168 26 .058 .928 26 .069 

Pretest Eksperimen .135 26 .200 .957 26 .333 

Posttest Eksperimen .147 26 .156 .942 26 .151 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Penelitian 2025 

 

Uji Homogenitas 

Perlakuan 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil 

Berpikir 

Kritis 

Based on Mean .091 1 50 .764 

Based on Median .030 1 50 .862 

Based on Median and with 

adjusted df 

.030 1 47.503 .862 

Based on trimmed mean .086 1 50 .770 

 

Uji Independent Sample t Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
Hasil 

Berpikir 

Kritis 

Equal variances 

assumed 

.091 .764 -9.714 50 <.001 -18.654 1.920 -22.511 -14.797 

Equal variances 

not assumed 
  

-9.714 49.720 <.001 -18.654 1.920 -22.512 -14.796 

 

 

Uji Signifikansi Paired Samples Test 

Perlakuan 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PretestEksperimen - 

PosttestEksperimen 
-26.923 7.082 1.389 -29.784 -24.063 -19.385 25 .000 

Pair 2 PretestKontrol - 

PosttestKontrol 
-7.500 5.523 1.083 -9.731 -5.269 -6.925 25 .000 
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Lampiran 22. Uji N-Gain Kelas Eksperimen 

 

No Nama Siswa 

Eksperimen N-

Gain 

Score 

 

Peningkatan % 
Pretest Posttest 

1. Afra Asyifa G. 70 95 0.83 Tinggi 83.33% 

2. Annisa Khairani 65 75 0.29 Rendah 28.57% 

3. Arkan Fairuz 60 80 0.5 Sedang 50.00% 

4. Afif Ikbar 65 90 0.71 Tinggi 71.43% 

5. Aurelia Claresta D. 75 100 1 Tinggi 100% 

6. Afifah 70 90 0.67 Sedang 66.67% 

7. Afifah Muntaza 70 100 1 Tinggi 100% 

8. Bunga Zahratul A. 55 85 0.67 Sedang 66.67% 

9. Faid Ahnaf Hamidi 55 80 0.56 Sedang 55.56% 

10. Fariz Ahmad M. 60 85 0.63 Sedang 62.50% 

11. Fatimah Bakti P.H 55 85 0.67 Sedang 66.67% 

12. Haikal Zaki 60 85 0.63 Sedang 62.50% 

13. Imam Maulana 65 90 0.71 Tinggi 71.43% 

14. Khalisa Abdiya 65 95 0.86 Tinggi 85.71% 

15. M.Fajri Habibi 45 95 0.91 Tinggi 90.91% 

16. M.Fathur Rohim 50 85 0.7 Sedang 70.00% 

17. Miftah Daffa 70 90 0.67 Sedang 66.67% 

18. M. Rafif Z. 45 80 0.64 Sedang 63.64% 

19. M.Ikhsan Makarim 50 75 0.5 Sedang 50.00% 

20. Nikheisa Ulva S. 50 80 0.6 Sedang 60.00% 

21. Pradnya Afra S. 60 85 0.63 Sedang 62.50% 

22. Quinsha Zha 60 90 0.75 Tinggi 75.00% 

23. Syahira Fitria A. 55 75 0.44 Sedang 44.44% 

24. Vicdan Dimas 60 90 0.75 Tinggi 75.00% 

25. Zanzabila Azzahra 55 80 0.56 Sedang 55.56% 

26. 
Zahirah 

Romadhani 

60 90 
0.75 

Tinggi 
75.00% 

Jumlah 1,550 2,250 17.63  1,760 

Rata-rata 59.6 86.5 0.68  67.8% 
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Lampiran 23. Uji N-Gain Kelas Kontrol 

 

No Nama Siswa 

Kontrol N-

Gain 

Score 

Peningkatan % 
Pretest Posttest 

1. Abdullah Al Hadziq 50 55 0.10 Rendah 10% 

2. Adzra ‗Iffah Hilmi 50 55 0.10 Rendah 10% 

3. Ahmad Rofiq M. 55 60 0.11 Rendah 11.11% 

4. Aidil Rozy 65 70 0.14 Rendah 14.29% 

5. Akhdan Ziyad M. 60 65 0.13 Rendah 12.50% 

6. Callysta Aleesha I 55 60 0.11 Rendah 11.11% 

7. Fariz Jihadi Hanifa 60 70 0.25 Rendah 25% 

8. Fathurrahman 55 70 0.33 Sedang 33.30% 

9. Fida Qurrotu ‗Aini 45 65 0.36 Sedang 36.36% 

10. Hanni Hashifah 60 70 0.25 Rendah 25% 

11. Harisah Diniyatu W. 65 75 0.29 Rendah 28.57% 

12. Hilya Nadzifah F. 65 75 0.29 Rendah 28.57% 

13. Ika Dwianti 60 65 0.13 Rendah 12.50% 

14. Izzudin Al-Fatih 75 75 0.00 Tidak berubah 0% 

15. Keke Julianti 50 60 0.20 Rendah 20% 

16. M.Daffa Hakim 55 65 0.22 Rendah 22.22% 

17. M. Faiz Arneldi 65 65 0.00 Tidak berubah 0% 

18. M.Faiz Ikram 70 75 0.17 Rendah 16.67% 

19. Razi Aufa Akhdan 55 65 0.22 Rendah 22.22% 

20. Rusfen Rabih 65 70 0.14 Rendah 14.29% 

21. Sa‘ad Assyauqie 65 65 0.00 Tidak berubah 0% 

22. Saffa Azzahra N. 60 65 0.13 Rendah 12.50% 

23. Syahda Zada Raissa 70 75 0.17 Rendah 16.67% 

24. Verna Zahra S. 75 75 0.00 Tidak berubah 0% 

25. Yandi Ardinda S. 65 80 0.43 Sedang 42.86% 

26. Zahra Aulya 55 75 0.44 Sedang 44.44% 
Jumlah 1,570 1,765 4.71  470 

Rata-rata 60.4 67.9 0.18  18.08% 
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Lampiran 24. Dokumentasi 
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